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NURHAERANI

“FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KESEGARAN JASMANI
KARYAWAN PABRIK GULA ARASOE KABUPATEN BONE TAHUN 2005”
(xi + 57 halaman + 9 tabel + 11 lampiran)

Dalam rangka mengantisipasi era globalisasi dunia dalam usaha yang semakin
konpetitif, perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan semua sumber daya yang
dimiliki, yaitu modal, mesin, sarana kerja, metode, bahan baku atau material,
manusia dan pemasaran. Pembinaan dan pembangunan kescgaran jasmani
merupakan bagian dari upaya mewujudkan pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang berhubungan
dengan kesegaran jasmani karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone tahun 2005.
Jenis penelitian adalah penelitian metode observasional dengan pendekatan Cross
Sectional Study. Populasi adalah seluruh karyawan pabrik yang bekerja di Pabrik
Gula Arasoe yang berjumlah 1350 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan pabrik yang bekerja pada Pabrik Gula Arasoe dengan jumlah 70 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tehnik praporiionale random

sampling.

Hasil penelitian menunjukkan umur berhubungan dengan kesegaran
Jasmani, ini berarti semakin muda umur karyawan akan mempunyai tingkat
keseparan jasmani yang lebih baik dari karyawan yang lebih tua. Responden yang
mempunyai tingkat kesegaran jasmani baik lebih banyak yang berumur muda (8,8%)
dibanding berumur tua (2.8%). Lama kerja tidak berhubungan dengan kesegaran

il
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Jasmani, ini berarti karyawan yang bekerja lebih 8 jam atau kuran
mempunyai lingkat kesegaran jasmani yang sama. Responden yang memit
tingkat kesegaran jasmani baik lebih banyak yang bekerja lebih 8 jam perhari (8,3%)
dibanding yang bekerja kurang atau sama dengan 8§ jam ( 5,2%). Kebiasaan
berolahraga berhubungan dengan kesegaran Jasmani, karyawan yang mempunyal
kebiasaan berolahraga mempunyai tingkat kesegaran jasmani sedang lebih baik
dibanding karyawan yang tidak biasa berolahraga. Responden yang mempunyai
lingkat kesegaran jasmani sedang lebih banyak yang berolahraga sccara teratur
(80,6%).

Penelitian menyarankan agar perusahaan dapal menambah sarana dan
fasilitas olahraga agar karyawan dapat teratur berolahraga. Bagi karyawan
diharapkan dapat meningkatkan pembinaan kesegaran jasmani melalui olahraga
secara (eratur agar telap segar dan fit dalam bekerja dan dapat pula meningkatkan
hasil produksi kerja, Perusahaan perlu melakukan pemeriksaan kesehatan berkala
untuk mengotrol kesehatan karyawan, Sebaiknya karyawan yang sudah berumur tua
ditempatkan sesuai dengan kesegaran jasmaninya misalnya bagian administrasi atau

pengawas.
Daftar bacaan : 19 (1991 —2005)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka mengantisipasi era globalisasi dunia dalam usaha yang
semakin konpetitif, perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan semua sumber
daya yang dimiliki, yaitu modal, mesin, sarana kerja, metode, bahan baku atau
material, manusia dan pemasaran. Dari semua sumber daya tersebut, salah satu
yang penting adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia adalah faktor
yang sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan,

Dengan makin meningkatnya perkembangan industri dan perubahan
secara global dibidang pembangunan secara umum didunia, Indonesia juga tidak
mau ketinggalan dengan melakukan perubahan-perubahan dalam pembangunan
baik dalam bidang teknologi maupun industri. Memasuki abad XXI, Indonesia
telah mencanangkan Era Industrialisasi. Sejalan dengan tekad tersebut, didalam
GBHN industrialisasi dengan segenap aspeknya sudah dimuat. Pada umumnya
kesehatan tenaga kerja sangat mempengaruhi perkembangan ekonomi dan
pembangunan nasional. Hal ini dapat dilihat pada negara-negara lain yang sudah
lebih dahulu maju. Secara umum bahwa kesehatan dan lingkungan dapat
mempengaruhi pembangunan ckonomi. Dimana industrialisasi  banyak
memberikan dampak positif terhadap kesehatan, seperti meningkatnya

penghasilan pekerja, kondisi tempat tinggal yang lebih baik dan peningkatan



pelayanan. Akan tetapi kegiatan industrialisasi juga memberikan dampak yang
tidak baik juga terhadap keschatan ditempat kerja di masyarakat pada umumnya.
Pengalaman dari bangsa-bangsa yang sudah maju menunjukkan bahwa banyak
masalah yang terjadi pada awal industrialisasi, bahkan juga selama industrialisasi
berjalan (Jihad Santoso, 2005).

Tenaga kerju merupakan kelompok masyarakat khusus yang akan
menghabiskan sebagian besar waktunya sehari-hari untuk melaksanakan
aktivitas ditempat kerjanya. Berbagai faktor akan mempengaruhi tenaga kerja
dalam melakukan aktivitasnva dan salah satu faktor tersebut adalah kesehatan
tenaga kerja vyang akan menentukan tingkat kesegaran jasmaninya
(Charles, 1999).

Pembinaan dan pembangunan kesegaran jasmani merupakan bagian dari
upaya mewujudkan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu,
pembinaan dan pembangunan kesegaran jasmani dilalkukan secara lebih efektif
dan efisien. Seperti diketahui, kesegaran jasmani yang baik merupakan modal
dasar utama bagi seseorang untuk melakukan aktivitas fisik secara berulang-
ulang dalam wakiu yang relatif lama tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti.
Dengan kondisi fisik yang demikian maka akan menimbulkan seseorang mampu
bekerja dengan produktif dan efisien, tidak mudah sakit dan terserang penyakit.
Sementara itu, kesegaran jasmani vang optimal hanya dapat diperoleh melalui
latihan fisik yang benar, teratur, dan terukur. Melakukan latihan fisik yang benar,

teratur, dan mengkonsumsi makanan sehat dan bergizi serta memperhatikan



kebuluhan aktifitas rekreasi sebagai pengimbang kondisi fisik dan mental,
merupakan rangkaian * Pola Hidup Sehat “ yang harus diterapkan oleh setiap
orang untuk memperoleh derajat keschatan dan kesegaran jasmani yang oplimal
(Depdikbud Pusat, 1998/1999).

Seseorang yang memiliki tingkat kesegaran jasmani tinggi akan dapat
melakukan pekerjaanya dengan baik dan tanpa kelelahan yang berarti, serta
tubuhnya tetap segar ketika berhenti bekerja dan pada saat istirahat. Schaliknya
tingkat kesegaran jasmani yang rendah akan merupakan kendala dalam
pelaksanaan pekerjaan, oleh karena tuntutan pekerjaan yang meminta aktivitas
jasmani tidak dapat dipenuhi, dan ini sudah barang tentu berpengaruh dengan
tingkat produktifitasnya. Tidak terjadinya kelelahan pada seseorang dalam
melakukan pekerjaannya dan tetap segarmnya kondisi tubuh setelah bekerja yang
memungkinkan mercka secara wajar melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian mereka dapat menikmati kehidupan
dalam arti luas (Depdikbud Pusat, 1997).

Hasil penelitian oleh Adolfina Sa’Ting (2001), bahwa jumlah karyawan
dan karyawati diperusahaan PT. Semen Tonasa Pangkep yvang mempunyal tingkat
kesegaran jasmani kurang sebanyak 49.9%, tingkat kesegaran jasmani sedang
sebanyak 51,1%. Olahraga dan umur merupakan faktor yang berhubungan dengan
kesegaran jasmani. Karyawan yang mempunyai kebiasaan berolahraga dan

berumur muda mempunyai tingkat kesegaran jasmani yang baik
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Pada usia tua, tingkat kesegaran jasmaninya kurang karena kondisi fisik
seperti pendengaran, penglihatan, atau kekuatan fisik semakin menurun,
sedangkan pada umur yang masih mudah, kondisi fisiknya masih baik. Begitu
pula dengan wakiu kerja lebih yang tidak disertai efisiensi yang tinggi akan
mengakibatkan penurunan produktivitas serta kecenderungan untuk timbulnya
kelelahan, penyakit sehingga dapat menurunkan tingkat kesegaran jasmani
(Suma’mur 1994).

Menurut Flutapea olahraga (1996), Olahraga merupakan cara yang sangat
baik untuk meningkatkan keseparan jasmani. Orang berumur 50 tahun yang
memiliki kebiasaan berolahraga secara teratur mempunyai volume oksigen
20-30% lebih besar dari orang yang lebih mudah yang tidak berolahraga.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasbar (1998) pada 60 karyawan dan
karyawati di RSU Islam Faisal Ujung Pandang menunjukkan bahwa 7 orang
mempunyai tingkat kesegaran jasmani sedang, 23 orang klasifikasi jelek untuk
karyawati semuanya masuk klasifikasi jelek.

Menurut Charles (1991) bahwa tingkat kesehatan dan status gizi yang
rendah  dapat menurunkan produktivitas kerja karyawan. Oleh karena im
pemeliharaaan dan peningkatan Kkesehatan kerja berkembang terutama

pemeliharaan dan peningkatan kesegaran jasmani,

Pabrik Gula Arasoe yang berlokasi di Propinsi Sulawes: Selatan Kab.

Bone yang merupakan unit produksi dan PT. Perkebunan XXXII dan kemudian



digabung menjadi PT. Perkebunan Wilayah Timur Indonesia dengan nama PT.
Perkebunan XXXI1 (Persero) Group diubah menjadi PT. Perkebunan Nusantara
XIV (Persero). Dengan jumiah karyawan pabrik sebanyak 1350 orang dan terbagi
atas 2 bagian yaitu : bagian karyawan pimpinan 109 orang dan bagian karyawan

pelaksana 1241 orang.

Pabrik Gula Arasoe yang beroperasi di Kabupaten Bone tepatnya di
kecamatan Cina Desa Arasoe bergerak dibidang penggilingan pula pasir, tidak
terlepas dari masalah yang diakibatkan oleh tingkat kesegaran jasmani karyawan

yang masih kurang sehingga dapat mempengaruhi masalah kesehatan karyawan.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasa perlu untuk meneliti
beberapa faktor yang berhubungan dengan kesegaran jasmani karyawan Pabrik

(Gula Arasoe Kab. Bone, Tahun 2005,
Rumusan Masalah

Kesegaran jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan
tugas sehari-hari dengan mudah tanpa merasa kelelahan yang berlebihan dan
masih mempunyai cadangan tenaga untuk mengisi waktu luangnya untuk
keperluan lain. Untuk itu penulis melakukan penelitian untuk mengetahuai apakah
ada hubungan umur, lama kerja, kebiasaan berolahraga dengan kesegaran jasmani

karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone Tahun 2005.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui beberapa faktor yang berhubungan dengan kesegaran
jasmani karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone tahun 2005.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui hubungan umur dengan kesegaran jasmani  karyawan
Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone
b, Untuk mengetahui hubungan lama kerja dengan kesegaran jasmani
karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone
¢. Untuk mengetahui hubungan kebiasaan berolahraga dengan kesegaran

jasmani karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Keilmuan
Sebagai bahan Informasi Ilmiah untuk dikembangkan dan memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu bahan acuan bagi
peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan
masukan bagi perusahaan tempat penelitian ini dilaksanakan sehingga dapat
merencanakan kebijaksanaan untuk pengembangan perusahaan  dan

meningkatkan tingkat kesegaran jasmani pada para karyawan.



3. Manfaat Peneliti
Bagi penelili sendifi merupakan pengalaman berharga dalam memperluas

wawasan dan pengetahuan tentang kesegaran jasmani karyawan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Kesegaran Jasmani

Kemampuan melakukan kerja sering dikaitkan dengan keseparan fisik
atau kesegaran jasmani yang lebih dikenal dengan Physical Fitness. Menurut
Hollman (1990) yang dikutip olch Hari Tilarso bahwa seseorang dapat atau
sanggup melakukan sesuatu. Sesuatu tersebut dapat berupa suatu kerja fisik
ataupun keadaan psikologis. Jadi kesegaran jasmani merupakan suatu keadaan
kesiapan psikologis dan fisik yang tinggi untuk mengerjakan suatu tugas tertentu.
Semakin baik tingkat kesegaran jasmani seseorang akan semakin besar pula
kemampuan untuk melaksanakan tugas sehari-hari tanpa kelelahan yang berarti,
bahkan ia masih dapat mengerjakan pekerjaannya yang lebih berat atau lebih
banyak dan masih mempunyai sisa kemampuan untuk melaksanakan kegiatan
pada waktu senggang serta masih mampu melakukan kegiatan darurat.

Kesegaran jasmani merupakan sifat yang dimiliki oleh seseorang dan
diperlukan oleh SDM. Kesegaran jasmani merupakan sifat seseorang yang dapat
meningkat secara alamiah, dapat ditingkatkan dengan intervensi tertentu tetapi
dapat pula turun dengan sendirinya bila seseorang sangat kurang melakukan
kegiatan fisik rutin (Darmoprawiro, 1998).

Belakangan ini banyak tulisan maupun uralan mengenai kesegaran

jasmani. Perkataan kesegaran jasmani yang biasa kita kenal dengan istilah asing
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Sedangkan Physical dapat diartikan scbagai badan atau tubuh. Jadi yang .’

dimaksud dengan kesegaran adalah badan yang sehat dan segar.

Dari pengertian dan penjelasan para ahli tentang jasmani nampak ada

perbedaan. Hal ini disebabkan karena adanya dasar tinjauan yang berbeda dari

berbagai sudut pandang. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan pendapat para ahli,

anlara lain ¢

Dari segi medis dinyatakan bahwa : kesegaran jasmani menunjukkan kapasitas
fungsional seseorang menghadapi suatu tugas. Kesegaran jasmani tergantung
pada potensi fungsional dan fungsi metabolik.

Bortz, dalam Sudamo (1992) mengatakan bahwa : kesegaran jasmani
menunjukkan bahwa tubuh mampu menunaikan tugasnya dengan memuaskan.
Sedangkan Anderson mendefenisikan bahwa kesegaran jasmani adalah

kemampuan sistem respirasi dan pulih asal dari beban kerja.

. Karpovic Casady, Mabes, dan Alley (1972) dalam Sudarno (1990)

mengatakan bahwa : seseorang yang memiliki kesegaran jasmani yang baik
akan mampu memenuhi tuntutan fisik tertentu.

Gallahue dan Ozmun (1998) dalam Wahjoedi (2001) mengatakan bahwa:
kebugaran menjadi dua dimensi yaitu terkait dengan keterampilan dan terkait

dengan keschatan.
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. Bouchard Cet al (1990) dalam Rusdan Djamil (2001) mengatakan : kesegaran \_/
S

jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan otot
denpan memuaskan.

. Clarke H (1976) dalam Rusdan Djamil (2001) mengatakan : kesegaran jasmani
adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas sehari-hari dengan
penuh vitalitas dan kewaspadaan tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan
masih mempunyai tenaga untuk bersantai dan menghadapi keadaan energensi,
. Charles B Corbiin dalam Nasruddin (1998) mengatakan bahwa : kesegaran
jasmani adalah susunan dari berbagai aspek yang berbeda-beda termasuk
aspek kesehatan dan aspek keterampilan. Agar dapat berfungsi secara efektif
tanpa rasa letih atau untuk memperoleh kekuatan (energi) cadangan yang
digunakan untuk menikmati waktu sesungguhnya yang ada diperlukan
pembinaan yang memadai terhadap aspek kesehatan dan keterampilan.

. C.E Conzolazio yang dikutip oleh M.Anwar Pasau (1984) dalam Nasruddin
(1996) mengatakan bahwa : kesegaran jasmani adalah suatu ckspresi kualitatif
dari kondisi fisik seseorang atau kesegaran dalam menampilkan sesuatu tugas
khusus yang memeriukan usaha keras dimana kecepatan dan daya tahan
merupakan kriteria utamanya. Hendaklah diketahui bahwa sesungguhnya
kesegaran jasmani lebih mengutamakan tiga aspek yakni : Kaitannya dengan
pekerjaan dan harus dilaksanakan, kemampuan (potensi) untuk melakukan
kerja fisik, hubungan kesegaran jasmani dengan kesejahteraan diri dalam arti

keseluruhan,
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9. Anwar Pasau (1984), dalam Nasruddin (1996) oleh kelompok ahli/dokter
kesehatan menpatakan bahwa : kesegaran jasmani dirumuskan scbagai
kemampuan pemulihan (recovery), pernafasan dan peredaran darah sesuai
pekerjaan atau tugas berat dengan beban berdasarkan standar tertentu.

10. Pengertian dan sudut pandang ahli fisiologi Conzolazio, Jhonson, Pecora
dalam Masruddin (1996) mengatakan bahwa : kesegaran jasmani merupakan
suatu persyaratan kuantitatif dari kondisi fisik seseorang, suatu kemampuan
untuk memikul tugas spesifik yang membutuhkan usaha perototan dimana
kecepatan dan daya tahan merupakan kriteria utama.

11. Dari sudut pandang ahli pendidikan olahraga oleh Browell dan Hogman
(1951) dalam Masruddin (1996) mengtakan bahwa : kesegaran jasmani adalah
kemampuan individu untuk mengembangkan suatu tugas atau menyelesaikan
suatu tugas sampai selesai dengan baik tanpa mengalami kelelahan yang
berarti dan masih memiliki cadangan kerja untuk melaksanakan kegiatan lain.

Dari pendapal para ahli mengenai defenisi dan pengertian tentang
kesegaran jasmani maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kesegaran
jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melakukan tugas schari-hari tanpa
mengalami kelelahan yang berarti dan masih memiliki cadangan kerja untuk
malaksanakan kegiatan yang lain.

Dapat pula disimpulkan bahwa seseorang berada dalam keadaan segar

(fit), jika ia mempunyai cukup kekuatan (sirength), kemampuan (ability),.
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kesangpupan daya kreasi dan daya tahan untuk melakukan pekerjaannya dengan
efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti.

Hal ini dimaksudkan dengan tidak menimbulkan kelelahan yang berarti
adalah setelah selesai bekerja masih mempunyai cukup energi dan semangat
memperhatikan tugasnya untuk keluarpa dan masyarakat. Pada hakekatnya dalam
kehidupan sehari-hari masih dapat menikmati waktu luang. Jadi bukan menjadi
suatu keharusan pula memiliki kesegaran jasmani dan sama tingkatnya sudah
cukup kiranya bila kita dapat memenuhi kebuluhan untuk pekerjaan dengan
sedikit eadangan tersedia haik keadaan darurat.

Dengan demikian dalam memperhitungkan kesegaran jasmani hendaklah
terbatas pada sumber daya orang yang bersangkutan dan janganlah dikaitkan
dengan daya pada orang lain. Ringkasnya kemampuan seseorang haruslah
disesuaikan dengan kondisi fisiknya.

Dari kesimpulan tentang kesegaran jasmani dapat dijabarkan lagi menjadi
5 aspek, sehingga mengarah kepada kesegaran menyeluruh (Jumlah fitness)
dalam arti sempit Dr. W.P. Napitupulu (1977) dalam Nasruddin (1996)
mengatakan bahwa : kemampuan statis (statis fitness) ialah tidak adanya cacat
dan penyakit, jadi berpangkal tolak dari sehat dimana tidak hanya berarti tidak
gakit atau cacat, melainkan jupa ada keserasian yang sempurna dan segi fisik,
mental dan sosial. Dari itu, jika ingin mencapai prestasi tinggi dalam melakukan
suatu kepiatan, maka kemampuan anatomis, fisiologis dan kemampuan

psikologis. Kemampuan dinamis (dynamic fitness) ialah kemampuan untuk



melakukan kegiatan jasmani yang berat yang tidak memerlukan ketangkasan
khusus. Dalam hal ini vang menjadi patokan penelitian kita adalah daya tahan.
Jadi kemampuan untuk bertahan dapat dimasukkan dalam kemampuan dinamis.
Untuk pengertian umum dinamis disamakan dengan kesanggupan melakukan
kegiatan fisik yang lama tanpa menimbulkan kelelahan. Ketangkasan jasmani
(motor skill fitness) adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang
dikoordinir. Dalam hal ini diperlukan keterampilan tertentu dan kemampuan
tertentu seperti renang, melempar, meloncat, tinju, bermain tennis dan
sebagainya. Pada gerakan yang terkoordinir terpadu komponen-komponen
mempertahankan keseimbangan, fleksibility, ketangkasan, kekuatan, bergerak,
sekonyong-konyong, sehingga untuk semua ini diperlukan kekuatan otot dan daya
tahan, Kemampuan mental (mental fitness) dalam menghadapi tentang liku-liku
ini tentunya diperlukan sifat-sifat, antara lain : kepercayaan terhadap diri sendiri,
keuletan, ketabahan hati, dan tidak lepas putus asa, tahu harga diri, kehalusan
budi dan mampu menekan nafsu-nafsu terlarang, ramah tamah, bersifat adil dan
berprikemanusiaan. Jadi kesegaran jasmani bukan hanya mencakup satu
komponen saja melainkan terdiri dari beberapa komponen yang harus dibina dan
ditingkatkan. Kemampuan sosial (social fitness) dimaksudkan kemampuan
seseorang untuk dapat berdiri sendiri tanpa menggantungkan hidupnya pada belas
kasihan orang lain,

Dengan demikian, jika ditinjau dari segi sosial, maka orang yang memiliki

kesegaran jasmani yang baik adalah mereka yang mempunyai cukup kekuatan
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daya tahan untuk melakukan pekerjaannya dengan baik tanpa menimbulkan
kelelahan yang berarti dan mempunyai kemampuan untuk mengalasi kesukaran
yang biasa tidak pernah dilakukan serta dapat menikmati sebanyak-banyaknya
waktu yang terulang. Ini berarti pula tidak menderita suatu penyakit. Sudarno, SP
(1992) komponen yang dimaksud adalah kesehatan yang baik, kekuatan,
kelincahan, ketahanan muskular, kecepatan, keseimbangan, kelentukan,
koordinasi, ketahanan, berat badan yang sesuai, kemampuan motorik umum.
Penilaian kescparan jasmani oleh Dr.W.P.Napitupulu (1977) dalam
Nasruddin (1996) pada hakekatnya mengandung empat yaitu : pengetahuan
olahraga, kemampuan gerak kerja dan kesegaran jasmani, keterampilan gerak,
nilai dan sikap. Penilaian kesegaran jasmani untuk menilai kesegaran jasmani
seseorang digunakan berbagai macam tes kesegaran jasmani.
Latihan-latihan kesegaran jamani vang dilakukan secara tepat dan benar
akan memberikan manfaat bagi tubuh, yaitu :
1. Memperkuat sendi-sendi dan ligment.
2. Meningkatkan kemampuan jantung dan paru-paru (ketahanan kardiorespirasi),
3. Memperkuat otot tubuh.
4. Menurunkan tekanan darah.
5. Mengurangi lemak tubuh.
6. Memperbaiki bentuk tubuh.

7. Mengurangi kadar gula.

. Mengurangi resiko tekanan penyakit jantung koroner.
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9. Memperlancar pertukaran gas.

Selain mempunyai manfaat sccara biologis seperti tersebut diatas, latihan
kesegaran jasmani juga mempunyai manfaat lainnya, yaitu :

1. Secara psikologis : mengendurkan ketegangan mental, suasana hati senang,
nyaman dan rasa terhibur,

2. Secara sosial : persahabatan dengan orang lain meningkat dalam kualitas dan
kuantitas serta menghargai lingkungan hidup dan alam sekitar.

3. Secara kultural : kebiasaan hidup schat teratur dan terencana, melestarikan
nilai-nilai budaya yang berkaitan dengan jenis latihan kesegaran jasmani dan
olahraga terpilih (Dekdikbud Pusat, 1997).

Kesegaran jasmani perlu ditingkatkan dan dipelihara demi untuk
keschatan dan produktifitas kerja. Pada setiap jenis perusahaan mempunyai beban
kerja fisik yang berbeda-beda, sehingga dalam pelaksanaan olahraga dan
pembinaan kesegaran jasmani harus disesuaikan dengan situasi, kondisi dan
kebutuhan perusahaan serta selalu dikaitkan dengan kesehatan dan kesejahteraan
tenaga kerja (Depdikbud Pusat, 1998/1999).

Karpovich, Alley menyatakan bahwa kesegaran jasmani merupakan
ekspresi kuantitatif dari kondisi fisik seseorang Kesegaran jasmani dapat
didefenisikan sebagai kemampuan seseorang untuk melakukan satu tugas khas
yang memerlukan kerja muskular di mana kecepatan dan ketahanan merupakan
kreteria pertama. Seseorang yang memiliki kescgaran jasmani yang baik akan

mampu memenuhi tuntutan fisik tertentu (Sudamo Sp, 1992).
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Ahli-ahli pendidikan jasmani menyatakan bahwa kesegaran jasmani
adalah kapasitas fungsional Jumlah seseorang untuk melakukan sesuatu kerja
tertentu dengan hasil baik/memuaskan dan tanpa kelelahan yang berarti.
Keseparan jasmani bercirikan semua bagian tubuh dapat berfungsi secara efisien
saat tubuh menyesuaikan diri dengan tuntutan sekitar (Sudamo Sp, 1992),

Morehouse dan Miller menyatakan bahwa seseorang dinyatakan fit untuk
sesuatu tugas atau aktifitas bila ia mampu mengatasi tugas tersebut cukup efisien
dan tanpa kelelahan yang berlebihan, dan dapat pulih asal dengan segera. Dapat
disimpulkan bahwa kesegaran jasmani adalah suatu keadaan saat tubuh mampu
menunaikan tugas hariannya dengan baik dan efisien, tanpa kelelahan yang
berarti, dan tubuh masih memiliki tenaga cadangan, baik untuk mengatasi
keadaan darurat yang mendadak, maupun untuk menikmati waktu senggang
dengan rekreasi yang aktif (Sudamo Sp, 1992).

Stafford dan Duncan menyatakan bahwa kesegaran jasmani terdiri dari
komponen-komponen kekuatan, tenaga, kecepatan, ketangkasan dan ketahanan
untuk melakukan suatu tugas'kerja, ditambah dengan semangat’kemauan yang
tinggi yang nampak dari rasa tanggung jawab untuk terus bertugas sampai tugas
terselesaikan (Sudamo SP, 1992).

Ada beberapa cara untuk mengukur kesegaran jasmani seseorang.
Biasanya yang diperiksa adalah Phisical Fitness, bukan Mental Fimess atau fitnes

yang lain. Sebelum dilaksanakan pemeriksaan kesegaran jasmani dilakukan dulu
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pemeriksaan fisik oleh dokier. Apabila dinvatakan sehat oleh dokter, maka
barulah dapat menjalani pemeriksaan kesegaran jasmani ( Dede Kusmana, 1997).

Adapun pemeriksaan kesegaran jasmani meliputi :

f—

. Mengisi buku status, dituliskan nama, umur/tgl. lahir, jenis kelamin, alamat,
pekerjaan, status perkawinan, jumlah anak, kebiasaan-kebiasaan, misalnya
minum, merokok, penyakit-penyakit terdahulu, operasi-operasi yang pernah
dialami,

2. Setelah itu bila fasilitas memungkinkan, dilakukan pemeriksaan foto thoraks
PA,

3. Pada beberapa orang, mungkin diperlukan suatu pemeriksaan psikologis.

4. Pemeriksaan fisik oleh dokter. Seperti : mata, telinga, hidung, tenggorokan,
gigi, dada, perut, jantung, paru-paru, dan angpota gerak.

Adapun alat untuk mengukur tes kesegaran jasmani adalah bangku
Harvard Step Tes. Bangku Harvard Step Tes adalah alat ukur yang dipakai untuk
mengukur tingkat kesegaran jasmani seseorang. Tujuan Harvard Step Tes adalah
untuk menpukur Physical Fitness (kesegaran jasmani). Dengan cara naik turun
bangku setinggi 19 inchi (pria) dan 17 inchi (wanita) dengan mengikuti irama
vang teratur selama 5 menit.

Cara memakai :

1. Carilah baris yang berhubungan dengan lama percobaan.
2. Carilah lajur yang berhubungan dengan banyaknya nadi, selama 30° pertama

3. Indeks kesanggupan badan terdapat pada persilangan baris dan lajur.

17



Penilaian :
= 00 = kesanggupan amal baik
80 — 89 = baik
65 — 79 = cukup
55 — 64 = sedang
< 54 = kurang
Apabila seseorang tidak bisa melakukan dalam 3 menit sedang denyut

nadinya tidak diambil maka sebagai standarnya adalah :

<2° =nilai 25
2'=3 =38
3 -3 =48
3% -4" =52
4 - 4% =55
4% -5 =59
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; | s Gambar : Bangku Harvard Step Test
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Ukuran / Keterangan Gambar adalah
1. Penampang atas berukuran : 42 x 42 (cm). Dengan tebal : 3 cm
2. Jarak antaré. kaki : 38 cm
3. Tinggi bangku : 16 inchi
4. Ukuran kaki : 6 x 6 (cm)
Penampang kaki :

Tiap-tiap penampang tinggi : 2 inchi dengan lekukan kedalam 1 inchi.

Ukuran :

1, == 10 x 10 cm

2, ——— 14 % 14 cm

3. —— 18 x 18 cm

4, —=-—-—55x22cm (Dede Kusmana, 1997).

B. Tinjauan Umum Tentang Umur

Faktor umur dapat mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani tenaga kerja.

Hal ini disebabkan aleh karena beberapa kapasitas kerja fisik tenaga kerja seperti
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penglihatan, pendengaran, dan kecepatan reaksi cenderung menurun setelah usia
40 tahun atau lebih sehingga tingkat kesegaran jasmani seseorang dapat
mengikuti pertumbuhan usia. Hal ini mempengaruhi produktivitas maksimal
tenaga kerja yang bersangkutan,

Pada usia tua, tingkat kesegaran jasmaninya kurang karena kondisi fisik
seperti pendengaran, penglihatan, atau kekuatan fisik semakin menurun,
sedangkan pada umur yang masih mudah, kondisi fisiknya masih baik (Suma’mur
1994),

Tinjauan Umum Tentang Lama Kerja

Pergeseran waktu dari pagi, siang, dan malam dapat mempengaruhi
tingkat kesegaran jasmani tenaga kerja. Lamanya seseorang bekerja sehari secara
baik pada umumnya 6-8 jam. Sisanya 16-18 jam dipergunakan untuk kehidupan
dalam keluarga dan masyarakat, istirahat, tidur,dan lain-lain. Memperpanjang
waktu kerja lebih dari kemampuan tersebut biasanya tidak disertai efisiensi yang
tinggi, bahkan biasanya terlihal penurunan produktivitas serta kecenderungan
untuk timbulnya kelelahan, penyakit schingga dapat menurunkan tingkat
kesegaran jasmani. Dalam seminggu, sescorang biasanya dapat bekerja dengan
baik selama 40-30 jam. Lebih dari itu, terlihat kecenderungan timbulnya hal-hal
yang negatif. Makin panjang waktu kerja, makin besar kemungkinan terjadi hal-
hal yang tidak diingini. Jumlah 40-50 jam kerja seminggu ini dapat dibuat lima

atau enam hari kerja tergantung kepada berbagai faktor.
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Dalam soal periode kerja siang atau malam, sangat menarik adalah kerja
bergilir, terutama kerja malam hari. Sehubungan dengan kerja malam hari dapat
dikemukakan hal-hal sebagai berikut :

1. Kelelahan pada kerja malam relatif sangat besar resikonya sebab faktor-faktor
serta metabolisme tidak dapat diserasikan dengan kondisi kerja pada malam
hari.

2. Alat pencernaan biasanya tidak berfungsi secara normal pada kerja malam.
Dengan demikian jumlah makanan yang diambil relatif lebih sedikit,
sedangkan pencernaan pun kurang bekerja dan semestinya.

3. Kurangnya tidur dan kurang berfungsinya alat pencernaan berakibat
penurunan berat badan.

4. Bagi tenaga kerja pada malam hari, jumlah jam untuk tidur pada siang hari
relatif jauh lebih kecil dari seharusnya, dikarenakan gangguan suasana siang
hari seperti kebisingan, suhu, keadaan terang, terbangun oleh dorongan lapar
dan buang air kecil yang relatif lebih banyak pada siang hari.

Hal-hal yang telah dikemukakan tersebut mengasumsikan bahwa tingkat
kesegaran jasmani tenaga kerja dapat berkurang (Suma’mur 1994).

D. Tinjauan Umum Tentang Kebiasaan Berolahraga

Jika ditinajau dari ilmu faal, olahraga adalah latihan fisik yang dilakukan

rentu untuk meningkatkan kualitas semua unsur dalam

dengan metode te

kesegaran jasmani. Dengan melaksanakan olahraga secara teratur dan berdisiplin

dapat dipastikan akan menjadi peningkatan yang bermakna dari kemampuan
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seluruh otot-otot tubuh kita termasuk otot permapasan dalam hal efisiensi
kemungkinan penggunaan oksigen yang kita hirup setiap detik (Dede Kusmana,
1997).

Olahraga yang teratur, selain meningkatkan kekuatan dan daya tahan
tubuh, juga dapat mmEuran-gi ketegangan otot-otot, rasa cemas, depresi serta
kelelahan mental. Disamping itu, olahraga juga dapat menurunkan resiko
terjadinya penyakil jantung koroner, diabetes melitus, obesitas serta mengatasi
gangguan tidur. Makin tinggi intensitas olahraga yang dilakukan, makin tinggi
pula aktifitas gelombang alfa dalam otak (Dede Kusmana, 1997).

Jenis gerak badan vang dianggap menyehatkan adalah olahraga atau gerak
badan yang biasa bermanfaat bagi tubuh (pernapasan) karena itu memberikan
“manfaat pernapasan®, meningkatkan kemampuan kerja dari  sistem
kardiovaskuler (jantung) dan kemampuan yang baik dalam mengangkut oksigen
keseluruhan tubuh. Contohnya jenis olahraga cepat, berenang, bersepeda, lari
santai, mendayung, melompat, dan sebagainya. Kita perlu berolahraga sebanyak
3-5 kali per minggu jangan terlalu banyak dan jangan terlalu sedikit dengan waktu
20-30 menit.

Olahraga merupakan cara yang sangat baik untuk meningkatkan kesegaran
jasmani. Orang berumur 50 tahun yang memiliki kebiasaan berolahraga secara

teratur mempunyai volume oksigen 20-30% lebih besar dari orang vang lebih

mudah yang tidak berolahraga.
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Olahraga dikatakan cukup jika telah memenuhi prinsip FIT  (Frequency,

Intensity, Time). Frequency olahraga paling sedikit tiga kali seminggu, frrensity

mencapal denyut nadi sebesar 70-85% dari denyut nadi maksimum, yaitu 220

dikurangi dengan umur, Time paling sedikit 20 menit (Hutapea, 1996).

Manfaat olahraga sangat luas terhadap jasmani dan rohani, sebagaimana

yang ditulis oleh Sri Purnome dikutip oleh Frans P, 1989 sebagai berikut :

.

b.

Meningkatkan efisiensi kerja paru.

Meningkatkan efisiensi kerja jantung.

Meningkatkan jumlah dan ukuran pembuluh darah serta menvalurkan darah
keseluruh tubuh,

Meningkatkan ketegaran otot.

Meningkatkan konsumsi oksigen.
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BAB 111

KERANGKA KONSEP

A. Dasar Pemikiran Variabel Yang diteliti.

Organ tubuh itu selain dari otot dan tulang yang dapat kita lihat dari luar,
juga ada yang tidak dapat kita lihat dari luar, seperti jantung dan paru-paru.
Organ-organ tubuh ini sangat besar pengaruhnya terhadap kelangsungan
melakukan aktivitas fisik. Oleh sebab itu untuk melakukan aktivitas fisik ataw
olahraga dengan teratur dan terus menerus dalam usaha membina dan
meningkatkan kesegaran jasmani, ataupun kerja untuk mencapai polensi yang
tinggi sangat tergantung dari fungsi organ tubuh. Dengan demikian boleh
dikatakan, apabila organ-organ yang berada dalam tubuh itu dapat bekerja dan
melaksanakan fungsinya yang sebagaimana seharusnya, maka ada kemungkinan
besar untuk dapat melakukan aktifitas pun akan berlangsung dengan lancar dan
baik.

Menurut Dede Kusmana (1997} tingkat kesegaran jasmani dan kesehatan
tenaga kerjn sangat erat kaitannya dengan semangat dan gairah kerja. Dengan
kesegaran jasmani dan kesehatan tenaga kerja yang tinggi akan menunjukkan
semangat dan Indeks Kesanggupan Badan melalui perhitungan badan karyawan

untuk melakukan kerja. Alat yang digunakan untuk tes ini adalah Bangku Harvard.

Indeks Kesanggupan Badan (IKB) diukur dengan melakukan pencatatan denyut

nadi dengan rumus
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Tx 100
IKB =

. 3.3 x harga denyut nadi selama 30" pertama
Dimana :

IKB : Indeks Kesanggupan Badan
T :Lamanya naik turun Bangku Harvard (detik)

Berdasarkan tinjauan pustaka, manfaat, dan tujuan penelitian maka dapat
ditemukan beberapa faktor vang berhubunpan dengan kesegaran jasmani
karyawan. Berikut ini akan dijelaskan faktor-faktor yang menjadi variabel
penelitian :

1. Umur
Kondisi kesehatan fisik dan mental sangat dipengaruhi oleh umur.
Semakin tua seseorang, maka kesehatannya semakin menurun sehingga
kecepatan reaksi terhadap suatu kejadian akan berkurang. Jadi pada usia tua
kemungkinan tingkat kesegaran jasmaninya kurang dibandingkan dengan
tenaga kerja yang umurnya masih mudah (Suma’mur, 1994),
2. Lama kerja
Semakin lama scseorang bekerja, maka semakin berkurang tingkat
kesegaran jasmaninya. Keadaan ini disebabkan karena apabila tenaga kerja
waktu malam hari, kondisi fisiologis dan psikologis

tersebut bekerja pada

menjadi lebih teratur. Begitu pula dengan kerja lembur akan menurunkan

tingkat kesegaran jasmani seseorang. Ini disebabkan karepa sudah mula
ing

25



timbul kelelahan akibat waktu kerja lebih dari kemampuan atau lebih dari
waktu kerja yang seharusnya yaitu 6-8 jam per hari (Suma’mur, 1994).
3. Kebiasaan berolahraga
Orang yang senantiasa berolahraga atau melaksanakan latihan fisik
secara leralur akan mempunyai kescgaran jasmani lebih besar dibanding
dengan orang yang tidak pernah berolahraga dengan teratur (Hutapea, 1996).
B. Pola Pikir Variabel Yang diteliti
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat digambarkan pola

pikir variabel yang diteliti, yaitu :

UMUR
KESEGARAN
AMA KERJA
i RERJ JASMANI
KEBIASAAN
BEROLAHRAGA

EKeterangan :

| - Variabel independen

. Variabel yang ditelit
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C. Defenisi Operasional dan Kriteria Objektif
1. Kesegaran Jasmani
Kemampuan tenaga kerja untuk melakukan kerja naik turunnya Bangku

Harvard dengan cara mengukur indeks kesanggupan badan,

Kriteria Objektif

a. Baik » apabila KB tenapa kerja > 80

b. Sedang : apabila IKB tenaga kerja 55— 79

¢. Buruk : apabila KB tenaga kerja <54
2. Umur

Umur adalah usia responden pada saat penelitian dilakukan yang
dinvatakan dalam tahun.

Kriteria Objektif

a. Muda : < 40 tahun.
b. Tua « = 40 tahun.
3. Lama kena

Lama kerja adalah lamanya responden bekerja dalam sehari dan dihitung

dalam satuan jam.

Kriteria Objektif
a. Lama - Apabila responden bekerja = 8 jam/hari.
h. Baru - Apabila responden bekerja < 8 jam/hari.
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4. Kebiasaan Berolahraga

Kebiasaan berolahraga adalah kebiasaan responden melakukan perak I:radan—

untuk menyehatkan dan menguatkan badan.

Kriteria Objektif

a. Teratur : Apabila responden rutin @ melakukan  kegiatan
olahraga secara teratur 3 seminggu.

b. Tidak teratur  : Apabila responden melakukan kegiatan olahraga
tidak secara teratur atau tidak melakukan olahraga

sama sekali.

D. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Nol
4 Tidak ada hubungan umur dengan kesegaran jasmani karyawan Pabrik
Gula Arasoe Kab. Bone.

b. Tidak ada hubungan lama kerja dengan kesegaran jasmani karyawan

Pabrik Gula Arasoe Kah. Bone.

¢, Tidak ada hubungan kebinsaan berolahraga dengan kesegaran jasmani

karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone,

2. Hipotesis Altemnatif
o Ada hubungan umur dengan kesegaran jasmani karyawan Pabrik Gula

Arasoe Kab. Bone.
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- Ada hubungan lama kerja dengan kesegaran jasmani karyawan Pabrik
Gula Arasoe Kab, Bone.

. Ada hubungan kebiasaan berolahraga dengan kesegaran jasmani karyawan

Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone
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Al

BARB IV

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan pendekatan
Cross Sectional Study yang bertujuan untuk mengamati faktor-faktor yang
berhubungan dengan kesegaran jasmani karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab.

Bone Tahun 2005,
Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Pabrik Gula Arasoe yang beroperasi di Desa
Arasoe kecamatan Cina Kab. Bone Sulawesi Selatan yang berjarak + 30 km dari

kota Watampone kabupaten Bone.

Pabrik Gula Arasoe bergerak dibidang penggilingan gula pasir, tidak
terlepas dari masalah yang diakibatkan oleh tingkat kesegaran jasmani karyawan.
Tingkat kesegaran karyawan yang buruk atau kurang baik dapat menurunkan

tingkat produktivitas pabrik. Tingkat kesegaran jasmani dipengaruhi oleh umur,

kebiasaan berolahraga karyawan.

Pahrik Gula Arasoe mempunyai komitmen untuk selalu mematuh setiap
abri

hukum pemerintah menjaga standar etika, menjaga lingkungan yang
peraturan i ]

hat bagi karyawan dan keluarganya, menjaga lingkungan hidup dan menopang
seha

masyarakat sekitar seria menerapkan perbaikan kualitas hidup.
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Salah satu kebijakan yang dibuat oleh pabrik gula Arasoc yaitu
keselamalan dan keschatan kerja dengan berperan aktif dalam menerapkan
kebijakan yang menyangkut lingkungan hidup dan lingkungan kerja.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sebagal populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pabrik
yang bekerja di Pabrik Gula Arasoe yang berjumlah 1350 orang dan terbagi
atas 2 bagian, yaitu : bagian karyawan pimpinan 109 orang dan bagian
karyawan pelaksana 1241 orang.
2. Sampel
Sehagai sampel dalam penelitian ini adalah karyawan pabrik yang
bekerja pada Pabrik Gula Arasoe.
a. Besar sampel

Besar sampel dalam penulisan ini ditentukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut : ( Notoatmodjo, 2001)

Nzip(lq)
t T e +2p(19)
Keterangan :

n = Besar sampel
N = Besar populasi

z = Nilai gtandar distribusi normal (1.96)
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P = Perkiraan proporsi kejadian variabel yang diteliti (jika ftidak
diketahui digunakan p=10.05)
d =Tingkat kepercayaan yang digunakan 0,05,
Berdasarkan rumus diatas, maka dapat ditentukan besar sampel :
(1350) (1.96) (0.05) (0.95)

n=

(0.05)% (1349) + (1.96) (0.05) (0.95)

246.3426
n =————— =70 sampel
3.554976
. Tehnik pengambilan sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tehnik
proporiionale random sampling (pengambilan sampel acak proporsional)
untuk mengetahui besar sampel pada setiap bagian. Rumus yang
digunakan adalah n/N x Ni, dimana merupakan besar sampel, N
merupakan besar populasi, dan Ni merupakan jumlah anggota tiap bagian
(Notoatmodjo, 2001).
Berikut ini perincian jumlah sampel seliap bagian :
1. Bagian karyawan pimpinan
69/1350 x 109 =56
Jurnlah sampel pada bagian karyawan pimpinan adalah 6 orang.
7. Bagian karyawan pelaksand
5971350 x 1241 = 63.4

. Iaksg_na adﬂlﬂh 63 OTANE.
pada bagian karyawar pe
Turnlah sampel
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. Cara Pengumpulan Data

1. Data Primer

Data primer tentang umur, lama kerja, kebiasaan berolahraga vang diperoleh
melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner,

2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dan bagian administrasi perusahaan tempal

dilakukan penelitian,

E. Pengolahan dan Penyajian Data
Data hasil penelitian diolah melalui sistem komputerisasi dengan menggunakan
program SPSS versi [1.5 dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
disertai penjelasan dan tabel analisis hubungan antara variabel.
F. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji adalah hipotesis nol (Ho) dengan tingkat kemaknaan
yang dipilih = 0.05. Uj statistik yang digunakan adalah uji chi kuadrat (X7)
dengan rumus sebagai berikut :

(0-EY

¥=32
E

Keterangan .

0 = Frekuensi observasi (Observed)
E = Frekuensi harapan (Expected)

¥ =Sigma (Jumlah)
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Interpretasi : din -
yatakan mempunyai hubungan apabila nilai-nilainya dihitung

lebih besar dari pada X tabel untuk -

a = 0.05 pada di = (C-1) (R-1)

C = Coloum (kolom) R =Row (baris)

G. Cara Kerja dan Pengukuran Kesegaran Jasmani

1. Alat

Alat yang digunakan adalah Bangku Harvard Step Test

2. Pelaksanaan Pengukuran

a,

b.

Menanyakan kondisi fisik responden sebelum dilakukan tes.

Responden mendapat penjelasan tentang tes yang akan dilakukan untuk

pengukuran tingkat kesegaran jasmani.
Responden diperlihatkan cara melakukan Harvard Step Test.

Responden diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada yang tidak

dimengerti.
Responden yang dites berdin menghadap kebangku Harvard dalam

keadaan siap melakukan £5.

Diberi aba-aba untuk menaikkan kaki kanan pada bangku, lalu menaikkan

kaki kiri disamping kaki kanan kemudian furun mulai kaki kanan dan

diukuti dengan kaki kirl, demikian selerusnya. Qesuai irama yang telah
jukuti

diatur 60 x/menil.
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g. Dalam melakukan tes ini badan harus lurus diatas bangku. Bila tidak ada

metronome bisa dengan cara hitungan (aba-aba) Tu, Wa, Ga, Pat.
Responden harus naik turun selama 5 menit, kecuali bila merasa lelah atau
ada sesuatu boleh diberhentikan,
i. Setelah tes selesai secepat mungkin orang tersebut disuruh duduk.
J.  Menghitung Denyut Nadi responden ada 2 cara
1) Cara lambat
Madi dihitung selama 3 masa, masing-masing 30 detik lamanya :
a. 1°30°
b, 230° Setelah kerja
c. 330°
2) Cara cepat
Nadi hanya dihitung sckali saja selama 30 detik periama yaitu

17 — 17 30" setelah kerja.

. Hasil Diagnosa

o 2 lah dipersiapkan.
Hasil diagnosa kemudian dicatat pada format yang te ipersiap

. Penilaian dan Hasil Pengukuran K esegaran Jasman!

a, Cara lambat :

Waktu (lamanya) tes dalam detik x 100

: ._.-._-_-_-_-_-_-_-_ " u -
s IR 7 % (jumlah ketiga harga nadi taip 307)
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Penilaian :

>80  :Baik
55-79 : Sedang
<54 : Buruk

b. Cara cepat

T x 100
Rumus [KB :

5.5 x harga denyut nadi selama 30" pertama
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pabrik Gula Arasoe Kabupaten Bone mulai
tanggal 26 Desember 2005 sampai dengan 18 Januari 2006, dengan jumlah
responden  sebanyak 70 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara langsung dengan karyawan pabrik menggunakan kuesioner,
menggunakan daftar isian dan instrumen berupa harvard test untuk mengukur

tingkat kesegaran jasmani karyawan,
Setelah dilakukan pengolahan dan analisis data dengan bantuan komputer

program SPSS 11,5 maka diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Jenis kelamin
perusahaan memiliki karyawan baik laki-laki maupun
Perusahaan yang

Tiap
perempuan sesuai berat ringannya pekerjaanya.

. .
membutuhkan otot lebih banyak karyawan pria, namun perusahaan yang

erlukan ketelitian dan ketelatenan lebib banyak memilih karyawan
memeriu

o enurut jenis kelamin dapat dilihat
: tribusi responden m
perempuan. s

pada tabel berikut :
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Tabel 1

Distribusi Responden menuret Jems Kelamin
Pada karyawan Pabrik Gula Arasoe
Kabupaten Bone Tahun 2005
Jenis kelamin Jumlah Persen
Lak-laki b 914
Perempuan b L
Jumlah 10 Lot

Sumber : Data Primer
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden umumnya laki-laki yaitu
sebanyak 64 responden (91.4%), sedangkan responden perempuan

sebanyak 6 orang (8,6%).

. Umur Responden

Umur responden bervariasi mulai 26 tahun hingga 35 tahun.

Pengelompokan umur berdasarkan interval kelas yaitu umur tertinggi

dikurangi umur terendah dan dibagi dalam tujub kelas. Penentuan jumlah

kelas berdasarkan distribusi 4 tahunan. Distribusi responden menurut

kelompok umur dilihat pada tabel berikut :
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v Tabe] 2
Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur

Pada karyawan Pabrik Gula Arasoe
Kabupaten Bone Tahun 2005
Kelompok Umur

(Tahun) Jumlah Persen
26-29 6 8,6 .
30 - 34 14 20,0
35-39 7 10,0
3044 14 b8
45— 49 13 2l
50- 54 12 Il
55— 59 Z .
Jumlah e i

Sumber - Data Primer

Tabel 2 menunjukkan bahwa umur responden bervariasi mulai

umur 26 tahun hingga umur 55 tahun, dengan persentase kelompok umur

tertinggi pada umur 45 — 49 tahun yaitu 15 orang (21,4%), sedangkan

sentase kelompok umur werendah  adalah 55 — 59 tahun sebanyak
per

2 grang (2,9%).

Pendidikan

Pendidikan membaniu seseorang  untuk cepat memahami dan
[

ahan / pekerjaanya Pekerjaan yang tidak memerlukan

aﬂ- - P
ey membutuhkan tingkat pendidikan yang

pengetahuan tingl tidak terlal
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tinggi, schingga karyawan di pabrik ini mulai dar tingkat SD hingga
akademi / perguruan tinggi, Distribug responden menurut tingkat

pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut -

o Tabel 3
Distribusi Responden menurut Tingkat Pendidikan
Pada karyawan Pabrik Gula Arasoe
Kabupaten Bone Tahun 2005
Pendidikan Jumlah Persen

D 7 10,0
SLTP 13 18,6
SLTA 43 bl
AKPT S 0

Sumber : Data Primer
Tabel 3 menunjukkan bahwa semua responden bersekolah dengan

pendidikan terbanyak tingkat SLTA yaitu 43 responden (61,4%), dan

pendidikan paling cedikit menamatkan gD dan AK/PT masing — masing

7 responden (10,0%)-

d. Lama Kerja

kan ia tiap hari dalam suatu
I herd lama kena uap
Lama kerja dihitung berdasar

rusahaan memiliki jadwal kerja yang berbeda-beda,
Pﬂ:

i IamaﬁPEjamdalam sehari.
wan bekerja €
namun umumya karyd

menurut lama kega di

perusahaan. Tiap

pabrik Gula Arasoe dapat
Distribusi responden

dilihat pada tabel berikut :
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—— Tabel 4
Distribusi Responden menurut Lama Kerja

Pada karyawan Pabrik Gula Arasoe
Kabupaten Bone Tahun 2005
Lama Kerja
Jumlah
i umla Persen
<8 58 82,9
- 2 17,1
Jumlah 0 i

Sumber : Data Primer

Tabel 4 menunjukkan bahwa umumnya responden bekerja
kurang atau sama dengan 8 jam perhari sebanyak 58 responden (82,9%),
sedangkan responden yang bekerja lebih 8 jam perhari sebanyak 12

responden (17,1%).

Kehiasaan Berolahraga

Kegiatan olahraga dapat meningkatkan tingkat kesegaran fisik

Karyawan periu berolahraga secara leralur agar kesegaran

a Selain kegiatan olahraga di linghkungan

seseorang.
jasmani tetap terjag

i ikuti kegiatan olahraga yang
: an jugd mengikuit
masing — masing karyawan ]

. : T
i kali dalam semunggu. Distribu
i ghaan yaill 1

diadakan oleh perus

yrut kebiasaar perolahraga dapal dilihat pada tabel
responden men

berikut :
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o Tabel 5
Distribusi Responden menurut Kebiasaan Berolahraga

Pada karyawan Pabrik Gula Arasoe
Kabupaten Bone Tahun 2005
Olahraga Jumiah —
Teratur % =
Tidak teratur 3 T
Jumlah 0 10,0

" Sumber : Data Primer

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang berolahraga
secara teratur lebih banyak dibanding responden yang tidak teratur
berolahraga. Responden yang teratur berolahraga sebanyak 51,4%,

sedangkan responden yang tidak teratur berolahraga 48,6%.

Kesegaran Jasmani

Kesegaran jasmani tiap karyawan berbeda-beda. Kesegaran

€

jasmani karyawan sangat dipengaruhi oleh kebiasaan berolahraga
asupan makanan yang dikonsumsi.  Pengukuran kesegaran

maupuan

’
akan harvard test. Hasil pengukuran
i i dengan menggun
jasmani karyawan

dian dikategorikan cesuaj standar Yang perlaku yaitu tingkat baik,
kemudian 4

j 1 dapat
T Y pden menurut kescparan Jasmant
Distribusi respo
sedang dan buruk.

dilihat pada tabel berikut



L Tabel 6
Distribusi Responden Menurut Kesegaran Jasmani
Pada karyawan Pabrik Gulg Arasoe

Kabupaten Bone Tahun 2003
Keseparan Jasmani Jumlah Persen g
Baik i 57
Sedang 46 63,7
Buruk 20 28,6
Jumlah 70 | 100,0

Sumber ; Data Pnmer

Tabel 6 menunjukkan bahwa umumnya responden mempunyai
tingkat kesegaran jasmani sedang yaitu 46 responden (65,7%), sedangkan
responden yang mempunyai kesegaran jasmani baik sebanyak 4 orang

(5,7%) dan buruk sebanyak 20 responden (28,6%).

2. Analisis hubungan

jasmani
Untuk melihat variabel yang herhubungan dengan kesegaran jasm
ii Chi Square sebab
maka dilakukan analisis hubungan dengan menggunakan ujl
i yai i dan buruk.
kesegaran jasmani mempunyai tiga kategor yaitu baik, sedang
es5e

A bel berikut :
Hasil analisis statistik dapat dilihat pada (2

a. Kelompok Umur

wrpur karyawan berdasarkan umur muda ( kurang
pokan

tahun) dan umur wa jika karyawan berumur

40
W R ich SeSEOrang maka tingkat kesegaran

in fua
lebih dari 40 tahun). Semakin
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Jasmaninya juga akan menurun, Hubungan antara kelompok umur dengan

tingkat kesegaran jasmani dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7

Hubungan Kelompok Umur Dengan Kesegaran Jasmani
Pada karyawan Pabrik Gula Arasoe
Kabupaten Bone Tahun 2005
Kelompok Keseparan Jasmani
Jumlah
Umur Baik Sedang | Buruk

(tahun) Nl % |n] % | n| % |N|[ %

Muda(=40)| 3 88 (26| 765 | 5 | 147 | 34 100,0

Tua (=40)] 1 28 | 20 | 556 | 15 | 41.7 36 | 1000

Jumlah & | 57 | 46 | 657 | 20 [ 286 | 70 | 100,0

Sumber ; Data Primer

Tabel 7 menunjukkan hahwa responden yang mempunyai

tingkat kesegaran jasmani baik jebih banyak yang berumur muda (8,8%)

dibanding berumur [ua (2,8%). Responden yang mempunyai tingkat

asmani buruk lebih banyak yan
berumur muda (14,7%).
square diperoleh nilai p = 0,035,

g berumur tua (41,7%)
kesegaran ]

dibanding responden yang
. gatistik dengan chi
maka HO ditolak. Ini m

Hasil uj R
enunj

karena nilai p < 0,05 |

jasmani.
hubungan antard urnur dengan kesegaran }



b. Lama Kerja

Pengelompokan lama kerja karyawan berdasarkan jam kerja
perusahaan yaitu kurang atau sama dengan 8 jam dan lebih dari 8 jam,
Lam kerja seseorang menurut undang — undang adalah 7 jam perhari
untuk 6 hari kerja, namun jika hanya lima hari kerja maka lama kerjanya
adalah 8 jam sehari. Hubungan antara lama kerja dengan tingkat kesegaran

jasmani dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel &
Hubungan Lama kerja dengan Kesegaran Jasmani
Pada karyawan Pabrik Gula Arasoe
Kabupaten Bone Tahun 2003
Kesegaran Jasmani _r
Lama '
2 Baik Sedang Buruk
(Jam) N % N Yo n % N %
<8 3 52 | 37 | 63,8 12 | 310 | 58 | 1000
> 8 1 8.3 9 | 750 | 2 | 167 12 | 100,0
70 | 100,0
Jumiah 4 57 | 46 657 | 20 | 28,6 |

Sumber : Data Primer
g menunjukkan hahwa responden yang mempurnyai

lebih banyak yang bekerja lebih & jam

jurang atau sama dengan 8 jam

Tabel
tingkat kesegaran jasmani baik
194) dibanding yang beken®

g mempunyai
g jam (75,0%), sedangkan

perhari (8, . |
tingkat kesegaran jasmani

perhari (5,2%). Responden yan

-a lebih
sedang lebih hanyak Yyang beken?
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responden yang mempunyai tingkat kesegaran jasmani buruk lebih

banyak bekerja kurang atau sama dengan 8 jam (31,0%).

Hasil uji statistik dengan chi square diperolch nilai p = 0,582,
karena nilai p > 0,05 maka HO diterima. Ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara lama kerja dengan kesegaran jasmani.

Kebiasaan Berolahraga

Umumnya karyawan berolahraga, namun olahraganya tidak teratur
sehingga hasil yang diperoleh juga tidak maksimal. Olahraga teratur jika
kegiatan olahraga dilak tiga kali dalam seminggu selama 60 menit
tiap kali berolahraga. Hubungan antara kebiasaan beralahraga dengan
tingkat kesegaran jasmani dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 9

' Jasmani
K ebiasaan Berolahraga dengan Kescgaran
i EF'aiia karyawan Pabrik Gula Arasoe

Kabupaten Bone Tahun 2003

Keseg ! : Jumlah

Sedang Buruk

"]
Olahraga Baik
._..—FT 04 n %%
N[ % | N]| 7

16,7 | 36 | 100,0

Teratur 1

I
Tidak Teratur | 3 | 58

n

i
5T s00 | 14| 42| M 100,0

20

. 2 00,0
e ca EA ] el
Jumlah ! | .




Tabel 9 1
menunjukkan  bahwa responden yang mempunyai

tingkat kesegaran jasmani baik lebih banyak tidak teratur berolahraga
(8.8%) dibanding responden yang teratur berolahraga (2,8%). Responden
yang mempunyai tingkat kesegaran jasmani sedang lebih banyak vang
berolahraga secara teratur (80,6%), sedangkan responden yang

mempunyai tingkat kesegaran jasmani buruk lebih banyak berolahraga

tidak teratur (41,2%).

Hasil uji statistik dengan chi square diperoleh nilai p = 0,026.
karena milai p < 0,05 maka HO ditolak. Ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kebiasaan berolahraga dengan kesegaran jasmani.

B. Pembahasan

Karyawan Pabrik Gula Arasoe Kabupaten Bone yang menjadi sampel

dalam penelitian ini sebanyak 70 orang, yang sebagian besar adalah karyawan

laki-laki (91,4%) dengan tingkat pendidikan terbanyak SLTA (61,4%). Umur

karyawan mulai 26 tahun hingga 55 tahun dengan persentase tertinggi pada umur

46 — 50 tahun (24,3%).

Adapun pembahasan tiap variabel penelitian terhadap kescgaran jasmani

sebapgal berikut

g ] i ten
dapat mempcnga:uhi tingkat kesegaran jasmani tenaga
mur

tor u |
- a kapasitas kera fisik tenaga

beberap
kerja. Hal ini disebabkan oleh karend ehe
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kerja seperti penglihatan, pendengaran, dan kecepatan reaksi cenderung

menurun setelah usia 40 tahun atau lebih sehingga tingkat kesegaran jasmani

sescorang dapat mengikuli pertumbuhan usia. Hal ini mempengaruhi

produktivitas maksimal tenaga kerja yang bersangkutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mempunyai
tingkat kescgaran jasmani baik lebih banyak yang berumur muda (8,8%)
dibanding berumur tua (2,8%). Responden yang mempunyai tingkat
kesegaran jasmani buruk lebih banyak yang berumur tua (41,7%) dibanding
responden yang berumur muda (14,7%).

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur
dengan kesegaran jasmani. Sedangkan uji regresi menurjukkan tidak ada

pengaruh umur terhadap kesegaran jasmani, namun nilai kekuatan pengaruh

bernilai minus yang menunjukkan semakin fua umur maka semakin rendah

pula tingkat kesegaran jasmani karyawan. Hal ini disebabkan makin tua

seseorang, maka semakin menurun pula kondisi fistknya dalam bekerja
seperti cepal merasd lelah jika dibanding dengan orang yang masih muda

karena mempunyal kondisi fisik kual

bherumur muda qamun memiliki tingkat kesegaran

Responden yang
ini memiliki kebiasaan
aga. Tubub yang tidak biasa berolahraga akan cepat

merokok, jarang berolahr
J au  Serng berolahraga (teratur) akan

lelah/capek  demikian pula kal

menjaga kondisi tubuh. Hal ini terlihat pada
dan

meningkatkan stamina
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sponden
responden yang berumur tua namun masih memiliki kesegaran jasmani yang

baik ( 2,8 %).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sa’ting ( 2001) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara umur dengan

tingkal kesegaran jasmani karyawan PT. Semen Tonasa unit Il Departemen
Operasi Kabupaten pangkep.

Dengan melihat hasil persentasenya menunjukkan bahwa karyawan
tua memiliki tingkat kesegaran jasmani kurang jika dibanding dengan
karyawan yang umurnya masih muda. Hal ini sesuai dengan teori Suma'mur
(1994), bahwa tenaga kerja usia tua vaitu diatas 40 tahun kondisi fisiknya

seperti pendengaran, penglihatan, atau kekuatan fisik semakin menurun,

sedangkan pada umur yang masih muda, kondisi fisiknya masih baik,

sehingga semakin tua umur seseorang, maka semakin menurun pula tingkat

kesegaran jasmaninya.

Lama Kerja
Lamanya Seseorang hekerja sehari secara haik pada umumnya 6-8 jam.

Sisanya 16-18 jam diparglmﬂkan untuk kehidupan dalam keluarga dan

dan lain-lain. Memperpanjang waktu kerja lebih

masyarakat, istirahat, tidur,
dari kemampuan tersebut hiasanya tidak disertal efisiensi yang UnNgg! bahkan
h' lihat pE-ﬁLlﬂmaﬂ pl‘ﬂi'l.lhl‘lrl-tﬂﬂ geria kﬂﬂﬂfﬂjmﬂlgﬂn llﬂt!.lk
terli
- ngga dapat menurunkan tingkat kesegaran

Gimbulnya kelelahan, peayakit el
jasmani.
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Dalam seminggu, seseorang biasanya dapat bekerja dengan baik
selama 40-30 jam. Lebih dari itu, terlihat kecenderungan timbulnya hal-hal
yang negatif. Makin panjang wakiu kerja, makin besar kemungkinan terjadi
hal-hal yang tidak diingini. Jumlah 40-50 jam kerja seminggu ini dapat dibuat
lima atau enam hari kerja tergantung kepada berbagai faktor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mempunyai
tingkat kesegaran jasmani baik lebih banyak yang bekerja lebih 8 jam perhari
(8,3%) dibanding yang bekerja kurang atau sama dengan 8 jam perhari
(5.2%). Responden yang mempunyai tingkat kesegaran jasmani sedang lebih
banyak yang bekerja lebih 8 jam (75,0%), sedangkan responden yang
mempunyai tingkat kesegaran jasmani buruk lebih banyak bekerja kurang

atau sama dengan 8 jam (31,0%).

Hasil uji statistik dengan chi square diperoleh nilai p = 0,582, karena

nilai p > 0,05 maka HO diterima. Ini menunjukkan hahwa tidak ada hubungan

antara lama kerja dengan kesegaran jasmanl. Ini berarti karyawan yang
kurang dari § jam mempunyai tingkat kesegaran

bekerja lebih 8 jam atau

tkan tingkal kesegaran jasmmnya sedang

lebih Jama, paling banyak didapé

kerja
dibandingkan dengan karyawen Y28 s
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Hasil liti s y
penchtian inl sesua dengan penelitian o kil el

Sa’ting ( 2001) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara lama kerja
dengan tingkat kesegaran jasmani karyawan,

Kenyataan ini  tidak sesuai dengan teori Suma'mur yang

mengasumsikan bahwa memperpanjang waktu kerja lebih dari biasanya dapat
menurunkan efisiensi kerja dan dapat menimbulkan kelelahan, penyakit
bahkan dapat mengakibatkan kecelakaan. Lebih lanjut dikatakan Suma'mur
bahwa pelaksanaan pekerjaan tidak dapat meningkat lagi bahkan dapat
—enurunkan serta meningkatkan angka absensi dengan cepat jika waktunya

telah melebihi 8 jam kena.

Hal ini disebabkan karena mereka merupakan karyawan lapangan

sehingga otot-otot mereka akiif bekerja dengan baik schingea peredaran darah

bisa berfungsi dengan baik sama geperti telah melakukan olahraga. Seperli

yang dikatakan Hutapea (1996) hahwa tingkat kesegaran jasmani

ja di
masing-masing Orang itu berbeda, mereka yang bekera lapangan

j . | 4ih tinggi dibanding orang yang
mempunyai tingkat kesegaran jasmani |ehih tinggi dibanding g

bekerja di kantor.

. Olahraga

Jika ditinjau dari ilmu | -
tertentu untuk meningkatkan kualitas sem

mt:lakﬂmﬂﬂﬂ ol
j peningkatar yang bermakna dari

gtode
dilakukan dengan m oot o

dalam kesn:garﬂn

berdisiplin dapat dipasti
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L tubuh kita ermasuk otot pernapasan dalam hal

efisicnsi kemungkinan penggunaan oksigen yang kita hirup setiap detik (Dede
Kusmana, 1997).

Olahraga yang teratur, selain meningkatkan kekuatan dan daya tahan
tubuh, juga dapat mengurangi ketegangan ofot-otot, rasa cemas, depresi serta
kelelahan mental. Disamping itu, olahraga juga dapat menurunkan resiko
terjadinya penyakit jantung koroner, diabetes melitus, obesitas serta mengatasi
gangguan tidur. Makin tinggi intensitas olahraga yang dilakukan, makin tinggi
pula aktifitas gelombang alfa dalam otak (Dede Kusmana, 1997).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang mempunyai
tingkat kesegaran jasmani baik lebih hanyak tidak teratur berolahraga (8,8%)
dibanﬁing responden yang teratur berolahraga (2,8%). Responden yang
mempunyai tingkat kesegaran jasmani scdang lebih banyak yang berolahraga
secara teratur (80,6%), sedangkan responden yang mempunyai (ingkel
ih banyak berolahraga tidak teratur (41,2%).
peroleh nitai p = 0,026. karena

kesegaran jasmani buruk leb

Hasil uji statistik dengan chi square di
i ] ada hubungan antara
nilai p < 0,05 maka HO ditolak. [nt menunjukkan bahwa
L] & L} EI]
keb herolahraga dengan kesegaran jasmant. [ni berarti karyawan yang
ebiasaan bero | .
it k jasmani
: Lebiasaan berolahraga mempunyal tingkat kescgaran
mempunyal Xe

tidak biasa berolahraga.
sedane lebih baik dibanding karyawan Yang |
- t baik untuk meningkatkan

akancarar’ﬂﬂﬂ-sﬂﬂgﬂ'

50 tahun Yang memiliki kehiasaan berolah

52



raga secara teratur mempunyai volume oksigen 20-30% lebih besar dac
ar1 orang

yang lebih mudah vang tidak berolahraga,

Olahraga  dikatakan cukup jika telh memenuhi prinsip FIT
(Frequency, Intensity, Time). Frequency olahraga paling sedikit tiga kali
seminggu, Infensity mencapai denyut nadi sebesar 70-85% dari denyut nadi
maksimum, yailu 220 dikurangi dengan umur. Time paling sedikit 20 menit
(Hutapea, 1996).

Berdasarkan hasil penelitian, dari 70 responden terdapat 66 responden
(94,3%) yang berolahraga, namun hanya 36 responden (31:4%) yang
melakukan olahraga secara teratur. Responden yang belum melakukan

olahraga secara teratur perlu diberi motivasi lebih jauh lagi agar mereka tetap

berolahraga serta dapat meningkatkan olahraganya demi untuk kesehatan dan

dapat meningkatkan kesegarannya dalam bekerja setiap hari. Sedangkan 5

orang responden yang tidak berolahraga perlu mendapat perhatian khusus

untuk diberikan informasi tentang manfaat dan pentingnya olahraga bagi

. : |
seseorang  khususnya bagi seorang pekerja. Apabila dapat me uangkan
waktunya untuk herolahraga khususnya diluar jam kerja.

ga karyawannya dengan

Perusahaan mendukung kegiatan olahra

gan olahragd seperti bulutangkis, bola

_ fasilitas lapan _
gjibkan untuk berolahraga yaitu

dibangunnya fasilitas
gin jtu karyawsl diw

volley dan senam. Sel
jad‘-'-'ﬂl vang dibual

; oleh pimpinan pabrik
satu kali dalam seminggu gesudl

vaitu hari Jumat.
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Penclitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa'ting

(D01} YanE: enymakan -ads hubungan antara olahraga dengan tingkat
kesegaran jasmani karyawan, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja
yang berolahraga secara teratur mempunyai kapasitas tubuh dan fisik yang
kuat atau lebih  baik, jika dibandingkan dengan pekerja yang tidak
berolahraga .

Hutapea (1996) menyatakan bahwa olahraga itu dapat meningkatkan
daya tahan tubuh baik fisik maupun mental juga dapat mengurangi rasa
cemas, menghilangkan ketegangan yang diakibatkan olch stress, dapat
menurunkan kadar kolesterol dalam darah serta dapat pula meredakan amarah
yang meluap-luap. Olahraga dapat membantu sescorang agar dapat berpiki
positif yang dapat mengurangi kelegangan akibat kerja.

C. Keterbatasan Penelitian

' i i saat melakukan
I. Tingkat kondisi kesehatan karyawan Yang tidak diketahui

pengukuran
i ti disebabkan
3. Waktu pengukuran yang berbeda- beda dari tiap responden, yang Gise

gukuran responden tidak datang secara

karena pada wakiu melakukan pef

bersamaan.
ang dinyatakan pernah

tidak

nden ¥
3. Pada waktu melakukan pﬂﬂgﬂk“m’* respd |

harvard.

mendapat operasi karend kelainan kese

s uran pangku
diperbolehkan untuk mengikuti pengek
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4. Apabila hubungan umur dengan kesegaran jasman; diuji secara regresi, maka
umur tidak berhubungan dengan kesegaran jasmani. Ini berarti berbed
a i

dengan uji statistik dengan chi square yang hasilnya umur berhubungan

dengan kesegaran jasmani.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor yang berhubungan dengan

Kesegaran Jasmani  Pabrik Gula Arasoe Kabupaten Bone, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1.

. Kebiasaan berolahr

Umur berhubungan dengan kesegaran jasmani, ini berarti semakin muda umur
karyawan akan mempunyai tingkat kesegaran jasmani yang lebih baik dan
karyawan yang lebih tua. Responden yang mempunyai tingkat kesegaran
jasmani baik lebih banyak yang berumur muda (8,8%) dibanding berumur tua

(2,8%)

Lama kerja tidak berhubungan dengan kesegaran jasmani, ini berarti

karyawan yang bekerja lebih & jam atau kurang dari § jam mempumnyai

sama. Responden yang mempunyai tingkat

bekerja lebih B jam perhari (8.3%)

tingkat kesegaran jasmani yang
kesegaran jasmani baik lebih banyak Yane
atau sama dengan # jam (
agan kesegaran jasmani, Karyawan
fingkat kesegaran

. . 5.2%).
dibanding yang bekerja kurang

aga berhubungan de
berolahraga mempunya

awan yang tidak biasa

,ani sedang lebih banyak

yang mempunyai kebiasaan
i1 baik dibanding ker¥
tingkat kesegaran jast

jasmani sedang leb
Responden yang mempunya!

).
yang berolahraga spcara teratul (80,6 )

56



B. Saran

1. Bagi perusahaan agar dapat menamhbah sarana dan fasilitas olahraga agar

karyawan dapat teratur berolahraga.

2. Bagi para karyawan diharapkan dapat meningkatkan pembinaan kesegaran
jasmani melalui olahraga secara teratur agar tetap segar dan fit dalam bekerja
dan dapal pula meningkatkan hasil produksi kena.

3. Perusahaan perlu melakukan pemeriksaan keschatan berkala untuk mengotrol
kesehatan karyawan.

4. Sebaiknya karyawan yang sudah berumur tua ditempatkan sesual  dengan

kesegaran jasmaninya misalnya bagian administrasi alau pengawas.
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KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KESEGARAN JASMANI
KARYAWAN PABRIK GULA ARASOE KAB. BONE TAHUN 2005

Identitas Responden
Tegl. Wawancara
MNomor

MNama

Jenis kelamin
Pendidikan terakhir

Umur S s s s TR
Departemen T
Tinggi Badan - FER NPT RARPPPRPMPORE - i1
Berat badan HEPUPURTSRIY 1

A. Lama Kerja

1. Berapa lama Anda bekerja dalam sehari?
8. <8 Jam

b, > & Jam

2. Pada jam berapa dari mulai bekerja, Anda merasa letih?
a. Kurang dari 3 Jam
b. Antara 3-5 Jam
c. Lebih dari 5 Jam

3. Apakah Anda sering bekerja lembur?

a. Ya, sering : 5x seminggu
b. Pernah . 3% seminggu
c. Selalu : setiap harl

Anda rasakan jika bekerja lembur?

4, Jika Ya, apa yang sering



B. Kebiasaan Olahraga

5. Apakah Anda sering berolahraga selama bekerja di perusahaan ini?
a. Ya

b. Tidak
6. Jenis olahraga apa saja yang Anda bisa lakukan?
a. Lari
b. Senam
c. Aerobik
d. Lainnva.........
7. Olahraga apa saja yang Anda senangi? Sebutkan maksimal 2 yang paling Anda
a.
b.
8. Berapa kali dalam seminggu Anda berolahraga?
a, Setiap han
b. 3-5 kali seminggu
c. 2 kali seminggu
d. Lainnya.........
9. Berapa lama Anda berolahraga?
a. 15 Memt
b. 20-30 Menit
¢. Lebih dari 30 Menit
d. lainnya.......onr
10, Kapan Anda melakukan Olahraga?
a. Pagi hari
b. Sore han
¢. Malam har




D. Harvard Step Test
1. Lama test (detik)

2. Denyut nadi setelah test= (30 detik pertama)

Lama test (detik) x 100
Hasil pemeriksaan =

3.5 x harga denyut nadi selama 30° pertama
Keterangan :

> 80 =Baik
55— 79 = Sedang
< 54 = Buruk

_—




MASTER TABEL PENELITIAN
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DIDIK [UMUR [USIAT [LAKER

E
-
-

a4 40 4 1 ‘-ETlP; E}L.ﬁ.H1 FREK [OLAHRAGA [HARVARD [JASMANI
. 1 4 47 2 3 5 2 1 78 2
i 4l 30f 3 12 1 75 2
: ] 4] 30 L S | N 2 75 2
e 3| 39 1 1 ! 1! 1 80 3
i 4l 40 N2 1 2 1 EE 3
—T1_3_ M 3 g 1 45 3
=— = Ll 2 35 3
W 1 4 g5 2 1 5 5
1 2] 47 Fl 2 65 2]
13 1 2 1 5 - 7 5
r__ 4 2 75 2
L L 2 26 . ¢ | e | 1 75 2
N ] (BT M., WO | IO | [ ' | N 3 70 3
18 1 2 47 2 1 5 3 ] 3 ol >
- L 1 L1 S | N | N 1 55 2
n 1 3 40 1 2 3 1 5 3 iz 5
ih 1 2 37 1 1 2 1 3 2 75 2
] 1 4 52 2 1 3 1 1 1 70 2
IS 1 5 30 1 1 2 1 1 1 70 2
| 1 4 26 1 1 2 1 2 i T0 2
i 1 4 48 2 1 2 1 2 1 &5 2]
Tangan :
1ama reponden
k Jenis Kelamin olahraga
1. laki-taki 1. IPJ'H'I:'LII'
2. perempuan 2. tidak teratur
umar harvard : harvard test
usial  kelompok umur _ .,
1. muda {‘aﬁhn:;u : kesagaran jasmani
2. tua :
2. sedang
laker - lama kerja 3. buruk
1.==8 jﬂm
2. > 8 jam

leth  : letih setelah bekerja brp jam
1. <3 jam
2.3-8
3. > 5 jam
tlah . olahraga
lya
2. tidak
: frekuensi olahraga
1. seliap hari
2, 3 - 5 kali seminggu
3. 2 kali semingu
4. lainnya

Trek
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HASIL ANALISIS DATA

Frequency Table

jenis kelamin
Frequen Cumulative
Vald  lak-laki E‘: Pﬂﬂ:ﬁ Valid Percent | Percent
perempuan " y 9;-" 91,4
" B 100,0
Tatal .
70 100,0 100,0
pendidikan
Cumulative
=5 Frequency | Percent | Valid Percent | Percent
alid SO 7 10,0 10,0 10.0 |
it N 166 188 28,6
SLTA 43 61,4 61,4 50,0
AKIPT 7 10.0 10,0 100,0
Total 70 100,0 100,0
kelompok umur
Curmulative
Freguency Percent | \alid Percent Percent |
Vahd 26 - 30 1 15,7 15,7 16,7
31-35 11 15,7 18.7 34
36 -40 12 174 171 48,6
41 - 45 g 12,9 12,9 614
45 - 50 17 24,3 243 85.7
51- 55 10 14.3 4.3 {000
Total 70 100,0 100.0
umur
Cumulative
ahd muda | <= 40 tahun) e S( 4 514 100,0
tua (> 40 tahun) 70 100,0 100.0
Total | ——




!a.ma. h-mia,

Cumulative
" Frequency | Percent | Valid Percent Percent
ﬁa.'lid <= § jam 58 B2 9 520 228
= 8 jam 12 171 171 100,0
Total TO 100,0 100.0
letih stl berapa jam bekerja
Cumutative
Frequency | Percent | Valid Percent Parcant
Valid <3 Jam g 128 12,9 12,8
3-5jam 35 50.0 50,0 62,9
> 5jam 26 ara A 100,0
Total T0 100,0 100,0
sering olahraga
Cumulative
cont | Valid Percent | Percent
’ Frequency | Per o4 3 e 84,3
Valid ya 66 : o
: 57 5.7 100,
tidak 4 ' 3
Total 0 100,0 100,
jenis olahraga
Cumulative
aiid Percent | Percent
Fragquency P““:;fﬁ 3 408 40,8
Valid lan 27 16,7 576
11 15.7 :
enarm 14 1,5 541
aercbik 1 EEIE 40,9 1000
lainnya 2 ; 100,0
Total 57
o 4 i
I:;::ng e 70 100,0




frekuans)

Cumulative
: . Frequency | Percent | Valid Parcent |  Percent
Vaid setiap hari 3 7 1 X
3 - 5 kali seminggu 28 40,0 424 545
£ ey abingiu 21 30,0 318 86,4
lainnya 9 12,8 13,6 100,0
Total 65 94,3 100,0
Missing System 4 57
Total 70 100,0
olahraga
Curmulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Walid feratur 36 51,4 514 51,4
tidak teralur 34 48 B 48,6 100,0
Total T0 1000 1000
kesagaran jasmani
Cumulative
Frequency | Percent | WT_EL';T-—
[Vahd  baik 4 57 35.? ?1;4
S o i 23'5 100,0
buruk 20 28,6 i :
Total 70 100,0 104,
\ ]




= e

analisis hubungan

Crosstabs
umur * kesegaran jasmani
Crosstab
kesegaran [@sman
— baik gedang Buruk Todal
umur  muda (<= 40tahun) n | : 7 R s ~a4 ]
% Daris 8.8% T6.5% 14, 7% 100,0%
%, kolom 75,0% 56,5% 25, 0% 48,6%
tua (= 40 tahun) n 1 a0 15 L35
% baris 2 5% 55 6% 41,7% 100,0%
% kolom 25, 0% 43 5% 75,0% 51.4%
Tatal i 4 45 20 70
" bariz 5, T% B5.7% 26.6% 100,0%
% kolom 100,0% | 100,0% | 1000% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Sguare B,731% 2 033
Likelihood Ratio 7,007 2 030
Lin&ar_—b‘y‘-Lin.EElr Er451 1 ,01 1
Associalion
M of Valid Cases 70
3. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The
minirnum expected count is 1,94.
symmetric Measures
) Value | ApPIOX. Siq.
Fominal by Bl ot i
Mominal cramers V '313 z
M of Valid Cases
o Not assuming the null hypothesis:

b. Uzing the aﬂmpl_nti: gtandard emar as

hypothesis.




jama kerja * kesegaran jasmani

a. 3 cells (50,0%) have E:ﬂpe_umd count less than 5. The
minimum expected count i B9,

Crosstab
keseqgaran jasmani
i baik sedang buruk Total
ma <=B8Bjam n 3 T 18 58 |
ker}a % baris 5.2% 63,8% 31,0% | 100,0%
% kolom 75.0% B0.4% 0,0% B2.9%
> & jam n 1 g 2 12
%% bans B.3% T5.0% 16,7% 100,0%
% kolom 25, (% 18,6% 10,0% 17.1%
Tatal n 4 4B 20 TO
% baris 5.7% B85, 7% 28,6% 100,0%
%6 kolom 100,0% 100,0% 100, 0% 100,0%
Chi-Square Tests
. Awm!:. Sig.
Value df (2-sided) |
Fearson Ch-Square 1,082° 2 82
Likelihood Ratio 1,161 2 580
Linear_-bn,_r-l_inear 1,036 1 08
Assaciation
N of Valid Cases T0




olahraga * kesegaran jasmani

Crosstab
kesegaran jasmani
s Terar = Dalk " EEIiaI'Ig.ig buruk - Tatal -
3
o6 badi
& h::'ﬁ 2,8% B0.6% 18,7% | 100,0%
: oim 25,0% &3, 0% 30,0% 51,4%
tidak teratur n 3 17 14 34
% baris 8,8% 50,0% 412% |  100,0%
o4 kolom 75,0% 37.0% 70,0% 48,6%
Total m 4 45 20 70
% baris 5,7% B5,7% 286% | 100.0%
% kolom 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. 5.
\alue df 2-sided
Pearson Chi-Sguare 7,279 2 026
Likelihood Ratio 7.448 2 024
Lh'lear:hg,!r-l.Jn&ar 2 022 1 155
Besaciation
N of Valid Cases T0

3. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 1,94.

Symmetnc Measuras
Value P-ppru:%‘g_
Maminal w Phi ,322 1 i
Mominal Cramer's V S22 i
N of Valid Cases 70 ]

3. Mot assuming the null hypothesis.

- I
B. Using the asymptotic standard el assuming the nu

hypothesis.




Rggressiﬂn

Variables Entered/iRemoved?

.l Variablas Variables
hl.l]lel EnlE:rEI:I Hemﬂued MEIhl:ld

a. All requesleﬂ vanablas entered,
b. Dependent Variable: HARVARD

Mode! Summary
Adjusted R | Std, Ervor of
Mode! R R Square Square the Estimate
1 J13g# 019 i [ 1819
a. Predictors: (Constant), UMUR
ANOVAP
Sum of .
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 488.020 1 485,020 1.320 2559
Residual 25035.766 68 368.173
Total 25521, 7TBB [}t
a. Prediclors: (Constant), UMUR
b. Dependent Variable; HARVARD
Coefficients”
Standardiz
H -
Unstandardized Coefhcient
Coefficients 8
3 Eror Beta k Sig.
Model sy B Std. 5.002 .000
1 (Constant) 69.196 11.529 Tl 55
-138 -1
o UMUR 317 278

4. Dependent Variable; HARVARD

Fage



C UNIvE D “NDIDIKAN NASIONAL
FAKUL IVERSITAS HASANUDDIN

s Tnnii;ﬁiﬂ,SEHATAN MASYARAKAT
Sentral : 39639y, ey O411-585-658,516.005, Fux 586-013

Y93-124 Eks : 2655, 2638 Makassar 90245
e-mail : kmunhas@indosat, net id

ﬁﬁ#%

I f:m.?;.m an :

1. Pembimbing bersangkutan (i dr.
d r. Muhammad R Rahim, M. K

2 Arsip

/104.16.1/PL.02/2005

Izin Penpambilan Data Awal

Kﬂlpﬂda Yih -

Pimpinan PT. Persero Pabrik Gula Arasoe
di-

Bone

Dengan hormat,

Bersama ini kami memohon kesediaan Bapak/ Ibu menerima mahasiswa dan
Fakultas Kesehatan Masyarakat Umversilas Hasanuddin :

Mama - Murhaerani .
Stambuk (K 11102728
Bagian : Kesehatan Kerja

Mahasiswa tersebut diatas mohon diberikau arabian dalam rangka pengambilan data
awal di instansi Bapak/ Ibu, dengan judul :

i Karyawan
tor Yane Berhubungan Dengan Kesegaran Jasmant Rary
raker ﬁ}ﬂﬁrfk Gula Arasoe Kab. Bone Tahun 2005

Atas bantuan saudara serta kega sama yang baik, kami ucapkan banyak terima kasih,

Makassar, 3 Okteber 2005
a.n. Dekan,
mpPpmbantu Dekan

» L—.

it Muis, M5 sebagai Pembintbing e
%:fi‘::e:ffﬂ e pembimbing 1)



e — A

Kampus TamalanreaTelp, ﬂHhTAN MASYARAKAT

: 411-585-658,516-00
Sentral : 596-200, 585-124 Eks : 2655, 2635 M:lf;::rsggﬁj

e=rtail ; fkmrl; ndosat, net.id
ﬂ%
o /J04.16.1/PP.07/2005
mpiran . '
nal * lzin Penclitian

gada Yth : Gubernur Sulawesi Selatan
Cq. KEPHIE E!’Igﬁﬂ Kesatuan Enng_ga
di -
Makassar

Dengan hormat, kami ajukan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin yang bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi. Kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada :

MNama . Murhaerani

Stambuk - K 11102728

Bagian - Kesehalan dan Keselamatan Kerja (K3)

Judul . Faktor Yang Berhubungan Dengan Kesegaran Jasmani

Karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone Tahun 2005
Lokasi Penelitian : Kab. Bone .
Pembimbing - 1. dr. Masyitha Muis, MS

2 dr. Muharmmad Rum Rahim, M. Kes _
Sehubungan dengan maksud tersebul” kami mengharapkan kesediaan Bapak/lbu
untuk memeberikan bantuan dan fasilitas Is-¢per‘mn;,ra_ o
Atas bantuan dan kerja sama yang baik, diucapkan banyak terima kasi.

Nahaisst, i3 | esaemibner S0
o Dehau,
semnbaniu Dekan |

] .'l" L r.' . -
et S Alakmur Selomo 2

s _iip. 131 5720067

Tl',:-nt., o
) ‘il K P L DR R e
' Pty Lo Vs, AN w48 :
3 ' g ST Y, %
dr iz horsogiuen S TSSO e £
I A 3 - i e ? Pt Jappirgtd ri i) LLE R
} Mubammad fum Rahim, Y Nes sotemo

]
Ty T
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e ————————————
PEMER
R AT;E; :{HU‘J’IHEI SULAWESI SELATAN
Jakin Jenderal Urgp gy ESATUAN BANGSA

Sbarjo Nomor 249 u:l'.'l:';]t[lm (0411) 453046, 444884

— AR 90231
Hﬂ.mur :ﬂ?wh —

-/ BKB - g5 '
Sifat » Tiasa, Makﬂﬁﬂ',ﬂr Desember 2005,
Lampiran Kepada
Perihal : Izip D - Yih BUPATI poum
1zin Jenclitian, 1
HATARDONE,

Berdasarkan Surat .

~Ehan Pakylt
o . J"I:JD'd-p'.lF‘.lll'IIPP."II' 2 23 KEEEHE‘I:E“ Mag arakat U'THAS Male :
R e Xy

Nama MORNAERANT

Tempat/Tanggal Lahir Tone, 17 Karet 1983

Jenis Kelamin *  Peresnuan

Pekerjaan *  iah. FEM UMNAS Mks,

Alamat FIY. Pangga Tiga Daya Makassar.

rangka penyusu :

"FAETOR YAYVG TINRUTINGANy IEIGAN TEJEGARAN JASKANT FARYAWAM BAERIK GULE -
AnADOE KAL. TOME 2aFUY 20050, )
Selama * 1 (satu) btulan tmt.19 Des. 2005 s/d 19 Januari 200¢

Pengilut/peserta I omidak ada.

aksud akan Eﬂdakfi i Daerah i Saudarg -
2 s ns ripEiEdEnEa]ﬁ §u$ui o 4 s ——

Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut
dengan ketentuan ;

l. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegistan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada
Eupa.ul,;i..fu‘;l."alﬂ.;;::u ¢q. Kepala Kantor/Kepala Badan Kesbang sctempat apabila kegiatan

dilaksanakan di Kabupaten/Kota.
idak menyimp i Izin diberikan,
2. Tenelitian RER S Adat - Istiadat
lakn dan mengindzhkan Adat - Ist
3. Mentaati semua Peraturan Perundang-Undangan yang bee
dacrahsetempat. g ¥ RIP 5 I

4. Menyerahkan 1 mtu}cxcmplarcapyhasii o
Sulawesi Salatﬂ.g cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa Provinsi >

kepada Gubernur

Demikian untuk mendapatkan perhatian.

Tembusan: '
1. Disi ; j di Jakaria
Wen Kesbang dan P&!lﬁkmﬂﬂlﬂ"} i Makassar

2. Gubernur Sulawesi Selatan (sbg. Lap

3. Pangdam VI Wb, di Makassas

;~K:polu= Sulse] di Maknssar i HAS
¢ Jekan Tak,yesehatan H2E¥

7, 3dr. Wurhaerani.

l.ﬁI‘Eip-




m

”» /J04.16.1/PP.7/2005
pre .+ Izin Penclitian

Kepada Yih : Bapak Pimpinan Direksi

. PT. Perkebunan Nusantara XIV {Persero)
di—

Makassar

Dengan hu.?rmlat, kami ajukan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Huﬂ_an!ujdm yang bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan
. *ﬂskrtpsr. Untuk melaksanakan penelitian ini, kiranya Bapak berkenan memberikan
i izin penelittan kepada :

Nama - Nurhacrani

Stambuk - K 11102 728

Bagian - Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Judul . Faktor Yang Berhubungan Dengan Kesepgaran Jasmani

Karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone Tahun 2005

Lokasi Penelitian  : Kab. Bone :
Pembimbing . 1. dr. Masyitha Muis, M5
2. dr, Muhammad Rum Rahim, M. Kes

Atas bantuan dan kerja sama Yang baik, diucapkan banyak terima kasih,

:"-‘!:l::-.ﬂhh'.lr_ i3 I.-|'|.':'-1_'I'|'li|'|'.‘l' ,![lln‘.\

w an Db,
Jem bantu Phekan |

e I-F.'L;r' H
o Lo Afakmur Selolo 3

:rj.uul-" .'In,:il].,'_ IJ-I 5.-}1 Hfl(l .-"

Tas

o Fod s
Vi LTAY -..‘:..’1.;1,{.-_:.-;:.*;;.'."-.!!;..'=.-.ul1: L AH
pochaididy T ; .
:Irﬂ'lll I_J I
t i E J :,,,r.._-;_a.-.fu.u.l (T
; .h*.!'e.'n'!unm;j R Rahim, 145e o AL

S

ViR in
"""'r””J.: Dernnsaan sidi, A feyitihe




4-Kg
% Telp. 444810, 444112, 545944 Lﬁélum T;E‘m_ i Fos
,.,:ﬁ;r S E-maj| - pﬁpnm::ﬁﬁ - Telex. 71641 BETP3Z 1A
——
Makassar, 77 Desemner 2005
Nomor : 04/Pen/B.2005, 0 35. Kepada Yth,
fran -
Lamp 5:11111 Fakultas Kesehatan Masyarakat
perihal : Penelitian Dy reuas Hasanuddin { UNHAS )
Makassar

Dengan hormat,

gehubungan dengan surat Saudara nomor 281/J04,15.57/PP.37/2005. Tan
13 Desember . EDID".S perihal tersebut di atas, dengan irﬁdiheﬁmhukgn baﬁwa. pﬁ
prinsipnya Direksi dapat menyetujui mahasiswa Saudara,

Nama / No. Pokok
Jurusan

Nurhaeni/K.111.02.728
Hesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

*#E FF

Untuk mengadakan Praktek lapang di Pabrik Gula Bone FTP. Nusantara XIV
[Persero) dengan ketentuan sebagai berikut :

. Waktu pelaksanaan pada tanggal Desember 2005 s/d  Januar 2005.

2 Perusahaan tidak menyediakan pemondokan dan fasilitas lain seperti fasilitas
perawatan kesehatan, sehingga apabila tﬂljﬂﬂl Ike:ce}.&kaan pada saat akan atau
selama melaksanakan praktek kerja / penelitian, merupakan tanggung jawab
Mahasiswa bersangkutan.

% Selama mel:af_'li:nlnjian kegigtﬂn, harus mematuhi segala ketentuan/peraturan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. _ . . :

* Data yang En:nii]:m=:1-u:«1r.:*h hanya untuk kepentingan dalam &mgﬁu;ﬁ Eﬂzﬁnﬁ‘ g],ag

tidak dapat digunakan untuk keperluan lain yang dapa

Nusantara XIV (Persero)

g ; utan harus menyerahkan
ytelah melakukan kerja prakick, }rﬁﬂf 1?% Makassar dalam rangkap
: [Dfﬂﬂ kepada Direksi PTP Nusantara

satu),

Dmikj&n SR mCA o [PEREERL‘.’I]UJ

I P4

“busay , Administratur PG. Bone. SER A H. GUNAWAN
Arsip. Direktur Produksi

E”""r"““"'ﬂpm:,i -



dr

Tl:mhl
| 4]

l'_.l' Sy i )

I A mu.r:-;,.,u bt inpinkiciteant vilr A Bkt il
My i P - i

i ‘-i?ftmm;m iRum Rahim, VL S b

. i

/1104.16.1/PP.7/2005

r

' Homar

i ran ;

! ?jtf]ﬂ : Izin Penelitian

'fiepada Yth Bupati Kepala Dacrah Bone

C.q. Kepala Badan Kesatuan Bangsa
di—-
Bone

Dengan hormat, kami ajukan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin yang bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi, Untuk melaksanakan penelitian ini, kiranya Bapak berkenan memberikan
izin penelitian kepada :

Mama - Nurhaerani

Stambuk - K 11102 728 :

Bagian - Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) _
Judul . Faktor Yang Berhubungan Dengan Kesegaran Jasmani

Karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone Tahun 2005

Lokasi Penelitian Kahfﬂ:s 4 Muis, MS _ G
W, . 1, dr. Masyi Lo
S 2 dr. Muhammad Rum Rahim, M. Kes

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, diucapkan banyak lerima kasih.

Makasanr, 13 Desemiber 2063

a1, Dekan,

P T '.:'|_'|'|'||'.|-EI'“|.| Dekan |

=g o

o ! el
TS Kjakmor Selonio

i, 131 372060 7

'."'-[qn_ R y

i s .---__'F.H|ll;l.. TITEL
s i - X R I“,-'hr“ Ay
b, MS s

Il
Jagrott siganprinmfegtsd 2
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WATAMPONE

m
Nomor : 070 /15 y ENELITIAN .

XII | Lithangda
ik sur ¢ K
e - ::ﬂln Esnatpoy Bangna Sulawesi Selgtan Hemor 1 0703 o0-I111/
4 n“al 16 hﬂﬁlhl‘ 201'!5 'I'ﬂntlnr Izin P'“E].lt-iﬂl‘l.

Maka dengan ini memberikan Lzin Peneliian -

Nama : NURBAEMANT

Nomor Pokok - K IIT 02 720

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahenisva FXM UNHAS

Alamat + BTH Mangge Tiga Duys Malmssar

Maksud dan Tujuan Mengadakan penelitian dengan judul :
® FAKTGR YANG BERHVEUNCAN DENGAN KESEGARAN JASMANI EARYAWAN PARRIX GULA ARASOE.

EAD, ROHNE TARWN 2005 ™
Lamanya Penelitian : 4 (Satu) Bulan THT, 19 Deseaber 2005 ofd 19 Jonuari 2006

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor pada Instansi Uinas dan
Unit Kerja serta Camat yang hwnﬂkﬂ;ﬂ; I diserikan

L. Penelitian tidak menyimpang dari maksud 1Zin yang s _

3. Mentaali semua pﬂralrrturgn perundang-undangan yang berlaku, serta TR AR e
setempat, J " i : | L

q, Men}reﬁa'hkan 1 (satu) examplar Folo Copy hasil penelitian kepada Bupati Bone Cqg. Kepala Kanlor
Litbangda Kabupaten Bone. don dinyatakan tidak berlaku bilamana pemegang izin

5. Surat Izin Penelitian akan dicabut kembali b
ternyata tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut ¢ia "

i gimana mestinya.-
Demikian [zin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan s€520

|

}E‘-ldll-!ia.l:]_: Kepada Yth, :i ?r:::;
*Camat Cing
% Pinipinan Pabrik Guls AraoeE di Tempat

e Mahesinve yang bersangkutan



Lama test | fies
590 l_ﬂ%ﬂl—'_ Hﬂf"-l'ﬂl'ﬂ HJHEI'I'IEF] Kot
W e 2 [Bak KB =H0
80 T = 2 |Sedang: IKB 5579
50 T T 3 |Buruk :IKB <354
120 80 & 3 .
2
240 &7 70 >
210 0 55 —5
150 63 50 3
B0 75 20 3
150 1 %8 | 55 2
20 54 | 40 3
110 E8 a0 3
30 73 | 10 3
180 [ 84 | =5 2
300 70 75 2
80 50 40 3
30 45 15 3
50 50 | 15 3
60 B0 | 25 3
80 69 | a0 3
160 | 53 | 55 F
60 64 | 20 3
300 | 65 | 80 1
| |k 47 | 185 | 54 200 | 50 [ 70 2
}._EFmr 30 157 | 70 40 56 | 35 3
[ #mp a2 | 170 | &5 0 | 72 | 18 2
2l 33 | 170 | 65 | 240 | 74| 65 2
-0)mr 49 | 160 | 56 | =210 | 65 | 60 2
-3t m 50 | 156 | 65 | 210 | 64 | 65 -
\2lmy 145 | 165 | 55 | =280 | 75| 65 :
~Hab 50 | 155 | &0 | 240 | 85 | 10 2
Maa 1734 | 170 | 46 | 240 | 6T | T Z
Mlsk | 50 | 186 | S0 | 70 | 63 | =2 5
sk 27 [ 160 | 62 | 20 | 31 I -
Tler a4 85
— 41 150 | 68 180 = %5 2
e 46 | 170 | €@ 220 T8 3
T 35 [ 161 | 68 | 300 L 24— 2
o 38 | 158 | 50 240 | T 5E 2
5 40 | 185 [ 55 120 43 2
4 60
"‘ﬁ-ih 55 | 160 | 50 | =210 ;g i 2
Elﬁlﬁ“" 3B | 175 | TO f;%-——rr# 60 ______g____
—— | a2 170 49 — | G5
e . z0 | T4 ——3
| —1 98 | 162 | 0 T4 |
 Fl—1—28 [ 165 | 67 S e -‘Ei'_“
Gla—1 42 | 168 | 60 00 170 |
32 | 169 | 67 300 ——"




s | Umur | Tinggi | Berat — _
HEE ﬂ:Em S LB mggﬁl&ﬂ%m K. Jasmani Ket
£/ % 1165 1% | 0 [T 2 [Bak KB S80
Bijre 47 | 175 | 80 M0 | 70 3z 2 __ |Sedang: KB 55 -79
Z2|ma . v T g 2 |Buruk :IKB <54
ES 30 | 157 1 64 ] 30 | & 2
80
7 28 173 79 180 &9 1
55 2
i 41 | 172 | 53 | 1% 2
2L 65 | 45 3
57|as 41 | 172 | 54 9 _ | 5 | 5 -
58| m: 46 | 183 | S3 | 242 [ 73 [ &5 -
saima 47 153 58 0 73 75 5
"'ﬁ_ﬁgr_ a8 165 83 270 5 = :
#1lim 28 173 T0 300 70 =5 3
62|ss 30 170 | 5% 300 75 | 70 5
Ealms 47 159 | B0 210 86 | 80 =
545K 40 153 60 215 77 55 5
55 |an 40 | 165 | 70 | 210 | B3 | &5 >
g6ibh 37 167 85 270 68 75 2
| 67lss 52 168 | 72 300 7 70 2
Edlas 30 167 50 300 75 70 3
20 26 170 65 300 7g 70 2
0|5k 45 173 75 240 70 B5 2
Mengetahui, Bone, 19 Januari 2006
Kepala Produksi Penelit
Pabrik Gula Arasoe (Persero)
- ;}=.__-
) IHI'II

MM : K 11102728



Desa ArasoE, Kecamatan cj GULA BONE

Telp. Cina, Watam ;
P- (%) No (0481) 21359, 2324, 23545, d;up?:{m%ﬁgazs};u

-
-------------

SURAT KETERANGAN
NO : SURKTIPGB//2006. Q02

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa

Nama : Nurhaerani

Nemor Pokok : (K.111.02.728)

Fakultas : Kesehatan Masyarakat

Jrusan : Kesehatan dan Keselamatan Kerja (k3)
Perguruan Tinggi : Universitas Hasanuddin (UNHAS)

tenar telah melakukan Penelitian di PG. Bone mulai tanggal : 26 Desember 2005 s/t
18 Januari 2006 di PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PG. Bone ArasoE dengar
iyl "FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KESEGARAN JASMANI KARYAWARN

PABRIK GULA ARASOE KAB. BONE TAHUN 2005"

Demikian surat keteranganini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Mama

Tempat / Tgl. Lahir

RIWAYAT 1) DUP PENULIS

1 Murhaerani

: Bone / 17 Maret 1983

Agama : lslam

Alamat

: BTN, Mangga Tiga Permai B10 No. 7 Daya

Pendidikan

1

SD. Inpres 6/75 TA Kabupaten Bone, tamat tahun 1995,

. SLTP. Negen 3 Watampone Kabupaten Bone, tamat tahun 1958.

SMU. Negeri 2 Watampone Kabupaten Bone, tamat tahun 2001.
Diterima di Fakultas Keschatan Masyarakat Program §1 Non Reguler Universitas

Hasanuddin tahun 2001.



